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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ª Ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 





 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
 َ ا fathah a A 
 ِ ا kasrah i I 
 ُ ا dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َى fathah dan yaa’ Ai a dani 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َﻒ ْ َﻛ : kaifa 
 َلْﻮ َª : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 








Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│  َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa’ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 ُو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تﺎﻣ : maata 
 ﻰَﻣَر : ramaa 
 ﻞ ْ ِﻗ : qiila 
  ُتْﻮُﻤ َ  : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُﺔَﺿْوَﺮ ِﻟﺎ َﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal 
 ُﺔ َﻨ ْ ِﺪَﻤﻟاُﺔ َﻠِﺿﺎ َﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah 








5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ﺎ َﻨﱠﺑَر : rabbanaa 
 ﺎ َﻨ ْ ﱠﺠ َﻧ : najjainaa 
  ﱡﻖَﺤ ْﻟا : al- haqq 
  َﻢ ﱢﻌ ُﻧ : nu”ima 
  ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
 Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻲ ِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  ﱞﻲ ِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ﱞﻲ ِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 





  ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  ُﺔ َﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟ َ ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ﺔ َﻔَﺴﻠ َﻔ ْﻟ َ ا : al-falsafah 
  ُدَﻼ ِﺒ ْﻟ َ ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
 َنْوُﺮ ُﻣ ْﺎ َﺗ : ta’muruuna 
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’ 
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 





 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( ّﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ ّ  ُﺎﻨ ْ ِد diinullah  ِّﷲﺎ ِﺑ billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
contoh: 





Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38 
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Penelitian ini berjudul Motivasi Remaja Kelurahan Benteng Mengunjungi 
Klub Malam (Study Kasus Remaja di Kelurahan Benteng Kecamatan Wara’ Timur 
Kota Palopo), Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui faktor apakah yang melatar belakangi remaja di kelurahan 
Benteng kecamatan Wara’ Timur mengunjungi klub malam di kota Palopo, dan 
untuk mengetahui bagaimana bentuk perilaku remaja di kelurahan Benteng 
kecamatan Wara’ Timur mengunjungi klub malam di kota Palopo. serta untuk 
mengetahui pandangan masyarakat terhadap klub malam yang ada di kota Palopo.  
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan sosiologi dan fenomenologi, dan memilih beberapa informan untuk 
melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber 
primer yaitu, informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu, data yang diperoleh 
dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. 
Pengumpulan data dilakukan melalui field research melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang remaja mengunjungi 
klub malam adalah adanya rasa ingin tahu, ajakan teman sebaya, ingin menonjol, 
menghilangkan rasa bosan dan stres. Serta, yang mempengaruhi kehidupan 
keagamaan remaja adalah kurangnya aktualisasi nilai keagamamaan di dalam 
kehidupan sehari-hari mereka, seperti halnya dengan menegakkan shalat lima waktu, 
mereka sama sekali tidak mempedulikannya dan lebih tertarik mencurahkan 
kehidupannya di tempat-tempat hiburan malam yang memberikan fasilitas dan rasa 
nyaman bagi mereka yang menyukai kehidupan malam. Dan pandangan tokoh 
masyarakat terhadap klub malam di Kota Palopo  dapat memberikan dampak buruk 
bagi remaja, karena berakibat fatal bagi perkembangan psikologis maupun masa 
depan remaja klub malam juga menyalahi aturan atau norma agama yang berlaku di 
masyarakat. Akan tetapi, jika dikaitkan dengan rana sosial maka klub malam 
merupakan kebutuhan bagi masyarakat modern yang dapat menunjang aktivitas 






A. Latar Belakang 
Clubbing diambil dari sebuah kata kerja  yang berasal dari kata klub, yang 
berarti pergi ke klub malam pada akhir pekan untuk mendengarkan musik biasanya 
jenis musiknya adalah techno musik yang dimainkan secara mix dan via program 
musik mix di meja DJ  ( Disc Jockey) yang elektris. Di Indonesia, clubbing sering 
juga disebut dugem, dunia gemerlap, karena tidak lepas dari kilatan lampu disko 
yang gemerlap dan dentuman musik techno yang dimainkan oleh para DJ  handal 
yang terkadang datang dari luar negeri.1 
Istilah clubbing ini sangat familiar ketika memasuki waktu akhir pekan. Jika 
zaman tahun 1990-an yang suka clubbing adalah kalangan eksekutif muda, kini 
dengan terbuka luasnya aneka hiburan malam, bar dan club, serta karaoke ataupun 
tempat hiburan lainnya. Bisa pula pada tempat-tempat terbuka pinggir pantai yang 
menarik, maka yang bisa datang clubbing adalah relatif hampir semua kalangan.2 
Clubbing memang menjadi sarana pelepas stress namun dengan aneka 
minuman keras dan narkoba yang dijajakan di dalamnya membuat aktivitas dunia 
malam ini menjadi penuh bahaya. Resiko menjadi korban kriminalitas saat mabuk 
kerap terjadi. 
                                                             






Klub malam ialah suatu bentuk perkumpulan malam yang siap menerima dan 
melayani anggota-anggotanya sepanjang malam untuk berdansa, makan-makan, 
termasuk menemani minum-minuman keras (miras). Pelayan di klub malam, disebut 
pramuria. Para pengusaha diberi izin untuk mendirikan klub malam dan bar 
tujuannya untuk menampung turis-turis asing yang datang ke Indonesia mencari 
hiburan di malam hari dan rileks setelah siang hari berjalan melihat wisata bahari 
dan alam Indonesia. 
Hal-hal yang mendorong atau memotivasi remaja mengunjungi klub malam, 
dari segi alasan, mereka melakukan dugem untuk sekedar refreshing, cuci mata, dan 
menghilangkan stress. Hal-hal yang mereka lakukan bervariasi, mulai dari Cuma 
melihat orang ajeb-ajeb, menonton penari striptease, hingga mabuk-mabukan. 
Sedangkan mereka biasanya pergi dugem karena ajakan temannya. Secara umum 
ada tiga alasan yang membuat anak muda pergi dugem : 
1. Alasan Gengsi3 
Perkembangan yang bisa dianggap menonjol dalam pergeseran gaya hidup yang 
melanda kalangan remaja Indonesia adalah gaya hidup mereka yang secara umum 
cenderung dipengaruhi oleh gaya Barat, khususnya dari Amerika Serikat. Saat ini 
gaya hidup yang berasal dari budaya Barat umumnya dianggap memiliki nilai lebih 
oleh sebagian dari masyarakat Indonesia. Golongan masyarakat yang memiliki gaya 
hidup yang “kebarat-baratan” menganggap bahwa mereka adalah berasal dari 







kalangan yang lebih baik dari golongan masyarakat yang masih memegang gaya 
hidup dan budaya Timur. 
2. Ajakan Teman 
Pertemanan merupakan salah satu faktor pendukung mengapa seseorang melakukan 
suatu kegiatan. Banyak orang yang ikut melakukan suatu kegiatan di karenakan 
temannya melakukan kegiatan tersebut. Begitu juga halnya dengan beberapa 
clubbers yang melakukan dugem. Teman merupakan salah satu faktor utama 
mengapa seorang clubber melakukan kegiatan dugem. Beberapa clubbers 
mengatakan bahwa ia melakukan dugem karena semua temannya melakukan dugem. 
3. Kejenuhan dan Hiburan 
Setiap manusia pasti akan merasakan kejenuhan dalam hidupnya dan akan 
membutuhkan hiburan guna menghilangkan kejenuhan tersebut. Hal ini juga terjadi 
pada clubers yang biasa melakukan dugem. Salah satu alasan yang sering 
dikemukakan clubber tentang mengapa mereka dugem adalah untuk menghilangkan 
stress dan menyelesaikan permasalahan. Para clubber umumnya beralasan bahwa 
mereka melakukan dugem dikarenakan memerlukan hiburan setelah melakukan 
berbagai aktivitas sehari penuh. Bagi para clubber melakukan dugem adalah salah 
satu cara menghilangkan kejenuhan yang dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Seperti halnya di kota Palopo, klub malam didirikan sebagai tempat rileks 
atau hiburan di malam hari setelah seharian berwisata, karena lokasi klub malam 





fox, banana boat. Sehingga jika pengunjung merasa penat seharian berwisata dapat 
mengusir lelah dengan mendatangi klub malam tersebut. 
Klub malam yang pertama kali didirikan di kota Palopo yaitu Boulevard 
yang menyediakan layanan kafe dan klub malam, kemudian seiring berjalannya 
waktu karena bertambah banyaknya penikmat klub malam di Palopo sehingga 
kembali didirikan klub malam. Salah satu tempat yang dikunjugi yaitu  Marcopolo 
yang biasanya untuk menampung para pecinta klub malam. Tidak hanya DJ  (Disk 
Jockey) dari dalam kota tapi dari luar kota pun didatangkan untuk memeriahkan klub 
malam di Palopo. 
Adanya klub malam yang hadir di kota Palopo dan seiring dengan 
perkembangan kota yang pesat dan merupakan salah satu daerah tempat 
transmigrasi di Sulawesi Selatan. Pembangunan sarana dan prasarana kota yang 
menyebabkan perubahan  gaya hidup yang modern pada masyarakat tersebut. 
Hal inilah yang membuat peneliti ingin meneliti dampak klub malam, karena 
efek yang dapat ditimbulkan oleh adanya klub malam yang didirikan di kota Palopo. 
Sehingga berdampak pada  perkembangan psikologis dan perkembangan dari sisi 
keagamaan remaja. Sebagai peneliti, ada rasa kepedulian melihat generasi muda 
sekarang ini, yang merupakan pewaris pembangunan bangsa Indonesia kedepannya 
terjebak dalam arus pergaulan bebas, terkhusus pada generasi muda yang ada di 
Kelurahan Benteng Kecamatan Wara’ timur Kota  Palopo. 
Kelurahan Benteng  Kecamatan Wara’ timur merupakan salah satu regional 





perkantoran, perbelanjaan, sarana olahraga, serta sarana hiburan yang dihadirkan di 
kota Palopo untuk menunjang gaya hidup masyarakat. Dan inilah yang 
menyebabkan terjadinya perubahan sosial masyarakat di kota Palopo dan juga 
berkembangnya kota Palopo itu sendiri sehingga menjadi salah satu kota Madya di 
daerah Sulawesi Selatan. 
Pengunjung di klub malam ini rata-rata berasal dari kalangan remaja hingga 
dewasa. Oleh karena itu remaja pada umumnya masih berpikiran labil, perasaan 
ingin selalu mencoba sesuatu hal yang baru dalam usaha untuk mencari jati dirinya. 
Sehingga mereka mudah tergoda dan lebih banyak menghabiskan waktu luang  di 
klub malam, karena segala kesenangan ada didalamnya. Dan hal itu termnasuk yang 
dibenci oleh Allah SWT.  
  Adapun ayat dan hadis yang berkaitan dengan  klub malam, sebagaimana 
dalam firman Allah SWT. yaitu: 
Pertama : Dalil al Qur’an yang menyangkut tentang menyia-nyiakan waktu, 
termasuk waktu malam. Seperti halnya ke klub malam, sebagaiamana dalam Qs. Al-
ahqaaf /46:20   berikut: 
tP öqtur ÞÚ t÷è ã tûïÏ%©!$# (#rã xÿx.  n? tã Í$ ¨Z9$# ÷Läêö7 yd ø r& óOä3ÏG» t6Íh sÛ Îû â/ä3Ï?$ uym $u ÷R 9 $# Läê÷è tF ôJ tFó $#ur $ pkÍ5 
tP öqu ø9$ sù tb÷rt øgéB z>#xtã Èbq ßgø9 $# $ yJ Î/ ÷LäêZä. tbr çÉ9õ3tG ó¡n@  Îû ÇÚö F{ $# Îötó Î/ Èd,ptø:$# $ oÿ Ï3ur óOçFZä. tbqà)Ý¡øÿs? 





 “Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka 





dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya; Maka pada hari ini kai]kmu dibalasi dengan azab yang 
menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa 
hak dan karena kamu telah fasik".4 
 
Ke Dua: Allah Ta’ala berfirman, dalam  (Qs. Al-An’am/6:32) 
$ tBur äo4qu ys ø9 $# !$ u÷R $!$# wÎ) Ò=Ïè s9 ×qôgs9 ur ( â#¤$#s9 ur äot ÅzFy$# ×öyz tûïÏ%©# Ïj9 tbq à)­G t 3 xsù r& tbq è=É)÷è s? ÇÌËÈ     
Terjemahnya : 
 
Dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau 
belaka[468]. dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang 
yang bertaqwa. Maka tidakkah kamu memahaminya”. 5 
 
Maksudnya: kesenangan-kesenangan duniawi itu hanya sebentar dan tidak 
kekal. janganlah orang terperdaya dengan kesenangan-kesenangan dunia, serta lalai 
dari memperhatikan urusan akhirat. 
  Manusia hidup dalam bangsa yang majemuk, hingga sangat sulit untuk 
memberantas efek-efek kejahatan yang tersembunyi di dalam berbagai media 
hiburan. Maka dari itu kiat yang paling aman bagi diri sendiri agar tidak 
terperangkap dalam keburukan yang berselimut hiburan. Tersebut, sangat baik 
mengamalkan dalil al-Quran yang tertulis diatas. 
Anak-anak remaja yang melakukan kejahatan pada umumnya kurang 
memiliki kontrol diri, atau justru menyalahgunakan konntrol diri tersebut, dan suka 
menegakkan standar tingkah laku sendiri, disamping meremahkan keberadaan orang 
lain. Kejahatan yang mereka lakukan itu pada umumnya disertai unsur-unsur mental 
                                                             
4Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya : Diponegoro, 2005), hlm. 
505. 





dengan motif-motif subyektif, yaitu untuk mencapai satu objek tertentu dengan 
disertai kekerasan dan agresi.6 
Sedangkan benteng yang paling utama bagi kita para remaja muslim adalah 
iman dan taqwa kepada Allah SWT, kapan saja dan dimana saja. Bahkan sebagai 
remaja yang bertaqwa, seharusnya bias memberantas kemungkaran yang kian 
merajalela, bila ia mampu berantaslah kemungkaran dengan tangan serta tenaganya, 
bila tidak mampu dengan tangannya, maka cegahlah dengan kemungkaran dengan 
ucapannya. Sebagaimana Hadist dibawh ini : 
 ْﻦَﻣ ُل  و    َلَﺎﻗ ٍبَﺎﻬِﺷ ِﻦ ْ   ِقِرﺎَﻃ ْﻦَﻋ ٍ ِ ْﺴُﻣ ِْﻦ   ِْﺲ  َﻗ ْﻦَﻋ ُنَﺎ  ْﻔُﺳ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ   ِﻦ َ ْ  ﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ 
 ِةَﻼ  ﺼﻟا َﻞ ْ  َﻗ َﺔَﺒْﻄُْﺨﻟا َم  َﺪﻗ ﺎَﻣ َِكُﺮ   َلَﺎﻗ َﺔ ﻨ   ﺴﻟا َﺖَْﻔﻟﺎ َ   ُناَوْﺮَﻣ َ   َلَﺎَﻘﻓ ٌﻞ ُ  َر َمَﺎَﻘﻓ ُناَوْﺮَﻣ
 ُ    ا   َﺻ ِ    ا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ ِ َ  ِﻪ ْ ََﻠ    ﺎَﻣ َ َﻗ َْﺪَﻘﻓ اَﺬَﻫ ﺎ  ﻣ     ٍﺪ ِﻌَﺳ ُﻮﺑ     َلَﺎَﻘﻓ ٍنَُﻼﻓ َ      َ   َكَﺎﻨُﻫ 
 ْ ُ ْ  ِﻣ ى   َر ْﻦَﻣ ُلﻮَُﻘ  َ   َﺳَو ِﻪ ْ ََﻠ   ْﻊَِﻄﺘ ْ َﺴ    َْﻢﻟ ْن  
َﺎﻓ ِﻪِﻧﺎَﺴِﻠ ِ  َﻓ ْﻊَِﻄﺘ ْ  َﺴ    َْﻢﻟ ْن  
َﺎﻓ ِ َِﺪ ِﺑ ُ ْ ِّ َﻐ ُ َْﻠﻓ اًﺮَﻜ ْ  ُﻣ 
 ِنَﺎﳝ
 
ْﻻا ُﻒَﻌْﺿ     َ ِ  َذَو ِﻪِﺒ ْﻠ َﻘ ِ  َﻓ  
 
Artinya:“Barang siapa diantara kamu yang melihat kejelekan, maka rubahlah 
dengan tanganmu.Maka jika ia tidak sanggup, rubahlah dengan 
perkataannya. Dan jika tidak sanggup, rubahlah dengan hatinya itulah yang 
paling lemah imannya”.( HR. Muslim).7 
Mengenai hal itu, maka kita sebagai manusia selayaknya saling 
mengingatkan satu sama lain, dalam hal kebaikan. Karena di dalam agama islam 
khususnya kita sebagai seorang muslim, maka kita punya tanggung jawab menyeruh 
pada kebaikan. Agama mengajarkan manusia dengan cara hendaklah ia merubahnya 
                                                             
6Kartono, Kartini, Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 
2014, hlm.9 
7 Abu> ‘Abdullah Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Juz XVIII (Cet. I; 





dengan tangannya, apabila tidak mampu hendaklah dengan lisannya, dan apabila 
tidak mampu lagi maka dengan hatinya. 
Sedangkan yang namanya kejelekan biasa terdapat dimana saja termasuk ada 
pada berbagai segi hiburan, seperti yang telah diuraikan diatas. 8 Oleh karena itu 
penulis berkeinginan untuk meneliti beberapa aspek yang terkait dengan Pengaruh 
Klub Malam Terhadap Remaja Di Kelurahan Benteng Kecamatan Wara Timur Kota 
Palopo. 
B. Rumusan Masalah 
1. Faktor apakah yang melatar belakangi remaja di kelurahan Benteng 
Kecamatan Wara’ Timur mengunjungi klub malam di kota Palopo? 
2. Apakah  dengan  mengunjungi klub malam  mempengaruhi kegiatan 
ibadah remaja di Kelurahan Benteng Kecamatan Wara’ Timur 
mengunjungi klub malam di kota Palopo? 
3. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap klub malam yang ada di 
Kecamatan Wara’ Timur Kota Palopo? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelurahan benteng kecamatan Wara’ Timur kota 
Palopo, judul skripsi ini berusaha menjelaskan sejauh mana Motivasi Remaja 
Kelurahan Benteng Mengunjungi Klub Malam.   
                                                             





2.  Deskripsi Fokus 
 Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman atau pengertian dalam 
menafsirkan istilah yang ada pada penelitian ini penulis perlu mengemukakan 
batasan istilah. Adapun batasan istilah tersebut antara lain: 
a. Motivasi adalah dorongan dalam diri manusia untuk melakukan suatu 
tindakan. Menurut Handoko, motivasi suatu tenaga atau faktor yang terdapat 
di dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan dan 
mengorganisasikan tingkah lakunya 
b. Remaja adalah merupakan masa peralihan antara masa anak-anak dan masa 
dewasa yang berjalan antara umur 13-21. 
c. Klub malam, berasal dari kata klab yang artinya tempat hiburan yang berarti 
klub malam adalah tempat hiburan yang buka hanya pada malam hari yang 
biasanya menyediakan tempat untuk dance floor dan juga pertunjukan-
pertunjukan seperti pemain band (live entertainment).9 
d. Remaja dan lingkungan sosial adalah merupakan perkembangan kepribadian 
seorang remaja merupakan hasil hubungan dan pengaruh timbal balik secara 
terus menerus antara pribadi dan lingkungannya. Lingkungan sosial bagi 
kelompok remaja merupakan sumber inspirasi bagi remaja yang dapat 
memberikan kekuatan fisik sebaliknya, lingkungan sosial yang tidak sehat, 
dapat menimbulkan gangguan pada kepribadian remaja. 
 
                                                             





D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertujuan : 
a. Untuk mengetahui  faktor yang melatar belakangi remaja di Kelurahan 
Benteng Kecamatan Wara’ Timur mengunjungi klub malam di kota Palopo. 
b. Untuk mengetahui apakah  dengan  mengunjungi klub malam  
mempengaruhi kegiatan ibadah remaja di Kelurahan Benteng Kecamatan 
Wara’ Timur mengunjungi klub malam di Kota Palopo. 
c. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Masyarakat Terhadap Klub Malam 
Yang Ada di Kelurahan Benteng Kecamatan Wara’ Timur Kota Palopo. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah: 
a. Sebagai bahan renungan bagi para remaja tentang pengaruh club malam bagi 
generasi muda di kota Palopo. 
b. Sebagai pertimbangan bagi orang tua, tokoh agama dan tokoh masyarakat 
dalam mendidik anak-anak dan remaja di kota Palopo. 






A. Hubungan Penelitian Sebelumnya 
Dalam melakukan penelitian ini, selain menggunakan teori-teori yang 
relevan. Peneliti juga akan melakukan kajian-kajian tentang penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya oleh para peneliti terdahulu. Penelitian terdahulu 
ini akan membantu peneliti dalam menjelaskan permasalahan-permasalahan secara 
lebih rinci. Hasil penelitian yang relevan terdapat pada skripsi yang disusun: 
1. Faramitha Noerham, judulnya” Dunia Gemerlap Di Kalangan Mahasiswi 
Kota Makassar (Studi Karakteristik Terhadap Penikmat Hiburan Malam 
Dikalangan Mahasiswi di kota Makassar.1 Pembatasan masalahnya adalah 
faktor penyebab mahasiswi ketempat Dugem, yaitu: 
Gaul, dengan pergi ke tempat Dugem predikat Gaul itu sudah dapat 
mereka (Mahasiswi) raih, Rasa Ingin Tahu, karena rasa ingin tahu yang 
tinggi  dan ingin  mencoba sesuatu yang baru, Broken Home, kondisi 
inilah yang menjadikan Tempat  Hiburan  Malam (THM) sebagai tempat 
pelarian sesaat ketika stress berada  dirumah yang tidak lagi membawa 
kedamaian dan kebahagiaan, Jauh Dari Orang Tua, dengan berada jauh 
dari orang tua maka  mahasiswi ini merasa bebas dan tidak terkontrol oleh 
orang tuanya. 







2. Nofal Liata, Judulnya “Gaya Hidup Gemerlap Mahasiswa Di Kota 
Yogyakarta”2. Pembatasan masalahnya adalah mengapa mahasiswa kota 
Yogyakarta ada yang menyukai bergaya hidup dunia gemerlap Mengikuti 
budaya Amerika atau budaya Pop era modern ini ternyata menjadi 
kebanggaan tersendiri bagi mahasiswa kota Yogyakarta sekarang ini. 
Permasalahan disini adalah iman mereka para mahasiswa sedang 
bertarung dari perkembangan selera pasar global dan salah satunya 
tempatnya adalah di dunia Café House Musicatau Diskotik.  
3. H. Jalaluddin, dalam bukunya berjudul “Psikologi Agama” indikatornya 
adalah nilai-nilai ajaran agama oleh setiap penganutnya memang 
diyakinin sebagai ajaran yang bersumber dari tuhan yang disampaikan 
melalui utusannya yakni rasul. Secara redaksional materi ajaran tersebut 
termuat dalam kitab suci dan risalah rasul, yang pemahamannya harus 
dimaknakan sesuai dengan pesan maupun pedoman yang termuat di 
dalam perintahnya.  
4. Syamsu Yusuf, Dalam bukunya “Psikologi perkembangan Anak dan 
Remaja” Indikatornya adalah lingkungan masyarakat yang dimaksud 
lingkungan masyarakat disini adalah situasi atau kondisi interaksi sosial 
adalah dan sosiokultural yang secara portensial berpengaruh terhadap 
perkembangan fitrah beragama atau kesadaran bergama individu. Dalam 






masyarakat, individu (terutama anak-anak dan remaja) akan melakukan 
interaksi sosial dengan teman sebanya atau anggota masyarakat lainnya. 
B. Pengertian Diskotik dan Motivasi  
1. Pengertian Diskotik 
Setiap harinya diskotik-diskotik memberikan tema yang berbeda untuk hari 
yang berbeda. Harga tiket masuk juga tidak sama. Dapat diambil contoh untuk hari 
Rabu yang bertema Lady`s Night dan Kamis bertema Campus Night.3 Sesuai dengan 
namanya pada malam Lady`s Night di salah satu diskotik di Jakarta khusus untuk 
pengunjung perempuan dibebaskan membayar atau gratis untuk masuk tempat 
tersebut sedangkan untuk pengunjung lak-laki tetap bayar dengan tarif yang sudah 
ditetapkan yaitu Rp. 60.000,00 sedangkan untuk Campus Night malam yang khusus 
dibuat untuk para mahasiswa, tarif normal masuknya adalah Rp. 50.000,00 tetapi 
apabila pengunjung yang datang menunjukkan Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) 
maka mendapat potongan harga yaitu Rp. 30.000,00 dan gratis minuman-minuman 
khusus yang ditawarkan tempat tersebut, baik yang beralkohol atau tidak, dan harga 
ini berlaku untuk pengunjung perempuan maupun laki-laki. 
2. Motivasi 
Motivasi adalah dorongan dalam diri manusia untuk melakukan suatu 
tindakan. Menurut Handoko, motivasi suatu tenaga atau faktor yang terdapat di 







dalam diri manusia, yang menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan 
tingkah lakunya. Motivasi dapat diukur dengan dua cara, yaitu:4 
a. Mengukur faktor-faktor luar tertentu yang di duga menimbulkan dorongan 
dalam diri seseorang. 
b. Mengukur aspek tingkah  laku  tertentu  yang  manjadi ungkapan dari motif 
tertentu. 
Berdasarkan Teori Penyebab Personal (Personal Causation) menjelaskan 
bahwa setiap individu selalu termotivasi untuk menjadi agen penyebab dari 
perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungannya. Pada teori ini ditekankan pada 
dua kategori, yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang 
berasal dari diri sendiri (internal) sehingga menimbulkan kepuasan, sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi akibat kekuatan-kekuatan dari luar (eksternal) 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.  
Lichtenstein dan Rosenfeld dalam buku Handoko, menyimpulkan bahwa 
keputusan menikmati suatu sarana hiburan merupakan proses yang dibagi dua, yaitu 
dapat mengajari motivasi apa yang dapat dipuaskan setiap tempat hiburan. Sebuah 
tempat hiburan yang menawarkan sarana untuk bersenang-senang dapat memuaskan 
motivasi tertentu pada setiap khalayak salah satunya remaja secara berbeda-beda.5 
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Kedua adalah dengan adanya motivasi yang memuaskan khalayak dengan telah 
diperolehnya kepuasan, maka dapat digunakan untuk membuat suatu pilihan.  
Motivasi remaja dalam menikmati hiburan malam didasarkan pada motif akan 
kepuasan dan kebutuhan akan kontak sosial. Hal tersebut tercermin pada adanya 
keinginan remaja yang secara sengaja datang ke suatu tempat hiburan malam dengan 
selera masing-masing remaja, sehingga remaja mau mengeluarkan biaya untuk 
membayar biaya masuk ke tempat hiburan tersebut. Menurut Herzberg (1966), ada 
dua jenis faktor yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan 
menjauhkan diri dari ketidakpuasan. Dua faktor itu disebutnya faktorhigiene (faktor 
ekstrinsik) dan faktor motivator (faktor intrinsik). Faktor higiene memotivasi 
seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan, termasuk didalamnya adalah hubungan 
antar manusia, imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya (faktor ekstrinsik), 
sedangkan faktor motivator memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai 
kepuasan, yang termasuk didalamnya adalah achievement, pengakuan, kemajuan 
tingkat kehidupan, dsb (faktor intrinsik).  
 
 Hal lain yang menjadi motif remaja untuk menikmati hiburan malam 
dikarenakan sarana yang disediakan memuaskan seperti full of sound/sound efect , 
musik-musik yang asyik sesuai selera para remaja saat ini. Kebutuhan akan kontak 
sosial tercermin dari adanya keinginan remaja untuk bertemu dengan rekan-rekannya 





Menurut Teori Behaviorisme ” Law of Effects ” adalah perilaku yang tidak 
mendatangkan kesenangan tidak akan diulangi. Jadi, seseorang tidak akan 
menikmati atau menggunakan sarana tempat hiburan malam, bila hal tersebut 
dianggap tidak memberikan kepuasan pada kebutuhannya. Motivasi mendorong 
remaja untuk menikmati hiburan malam merupakan suatu pemuasan akan 
kebutuhannya. 
1) Gaya Hidup  
Blackwell, James dan Paul menyatakan bahwa gaya hidup di defenisikan 
sebagai pola dimana orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang.  
Gaya hidup adalah fungsi motivasi konsumen dan pembelajaran sebelumnya, 
kelas sosial, demografi dan variabel lain. Blackwell, James dan Paul juga 
menyatakan bahwa gaya hidup terdiri dari kegiatan (activities), minat (interest), dan 
opini (opinion). Kegiatan adalah tindakan nyata seperti menonton media, berbelanja 
di toko atau menceritakan pada orang lain mengenai hal yang baru.6 Walaupun 
tindakan ini biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan tersebut jarang diukur 
secara langsung. Minat akan semacam objek, peristiwa atau topik adalah tingkat 
kegairahan yang menyertai perhatian khusus maupun terus menerus kepadanya. 
Opini adalah“jawaban” lisan atau tertulis yang orang berikan sebagai respon 
terhadap situasisti mulus dimana semacam “pertanyaan” diajukan.  
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Opini digunakan untuk mendeskripsikan penafsiran, harapan dan evaluasi, 
seperti kepercayaan mengenai maksud orang lain, antisipasi sehubungan dengan 
peristiwa masa yang akan datang dan penimbangan konsekuensi memberi ganjaran 
atau menghukum dari jalannya tindakan alternatif. Gaya hidup tersebut akan 
menentukan perilaku seseorang terhadap kehidupan. Gaya hidup menggambarkan 
orang seutuhnya, yang berinteraksi dengan lingkungannya. 
Interaksi dengan lingkungan yang terjalin terus menerus akan membentuk gaya 
manusia yang seutuhnya. Berge dan Arthur Asa mengatakan bahwa gaya hidup 
adalah istilah menyeluruh yang meliputi cita rasa seseorang di dalam fashion, mobil, 
hiburan dan hal-hal lain. Gaya hidup mempengaruhi gaya hidup seseorang. Gaya 
hidup remaja dapat diukur melalui kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan bersama 
teman-temannya, minat-minat apa saja yang mereka miliki, dan bagaimana opini 
mereka tentang hal yang berlangsung.  
C. Teori Tindakan 
a) Teori tindakan Talcott Parsons 
Sistem tindakan diperkenalkan Parsons meyakini bahwa terdapat empat 
karakteristik terjadinya suatu tindakan, yakni Adaptation, Goal Atainment, 
Integration, Latency. Sistem tindakan hanya akan bertahan jika memeninuhi empat 
criteria ini. Sistem mengandaikan adanya kesatuan antara bagian-bagian yang 





tujuan tertentu. Dengan kata lain, bagian-bagian itu membentuk satu kesatuan 
(sistem) demi tercapainya tujuan atau maksud tertentu.7 
1) Sistem organisme biologis (aspek bilogis manusia sebagai satu sistem), dalam 
sistem tindakan berhubungan dengan fungsi adaptasi yakni menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan mengubah lingkungan sesuai dengan kebutuhan. 
2) Sistem kepribadian, melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan merumuskan 
tujuan dan menggerakkan seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan-tujuan itu. 
3) Sistem sosial berhubungan dengan fungsi integrasi dengan mengontrol 
komponen-komponen pembentuk masyarakat itu. 
4) Sistem kebudayaan berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola-pola atau 
struktur-struktur yang ada dengan menyiapkan norma-norma dan nilai-nilai yang 
memotivasi mereka dalam berbuat sesuatu, sedangkan defenisi sistem-sistem di atas 
menurut Talcott Parsons adalah sebagai berikut:  
a) Sistem organisme atau aspek biologis dari manusia. Kesatuan yang paling dasar 
dalam arti biologis, yakni aspek fisik dari manusia itu. Hal lain yang termasuk ke 
dalam aspek fisik ini ialah lingkungan fisik di mana manusia itu hidup. 
b) Sistem kepribadian. Kesatuan yang paling dasar dari unit ini ialah individu yang 
merupakan aktor atau pelaku. Pusat perhatiannya dalam analisa ini ialah kebutuhan-
kebutuhan, motif-motif, dan sikap-sikap, seperti motivasi untuk mendapat kepuasan 
atau keuntungan. 
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c) Sistem sosial. Sistem sosial adalah interaksi antara dua atau lebih individu di 
dalam suatu lingkungan tertentu. Tetapi interaksi itu tidak terbatas antara individu-
individu melainkan juga terdapat antara kelompok-kelompok, institusi-institusi, 
masyarakat-masyarakat, dan organisasi-organisasi internasional. Sistem sosial selalu 
terarah kepada equilibrium (keseimbangan). 
d) Sistem budaya. Dalam sistem ini, unit analisis yang paling dasar adalah 
kepercayaan religius, bahasa, dan nilai-nilai.8 
Skema Tindakan Empat komponen skema tindakan: 
1) Pelaku atau aktor: aktor atau pelaku ini dapat terdiri dari seorang individu atau 
suatu koletifitas. Parsons melihat aktor ini sebagai termotivisir untuk mencapai 
tujuan. 
2) Tujuan (goal): tujuan yang ingin dicapai biasanya selaras denga nilai-nilai yang 
ada di dalam masyarakat. 
3) Situasi: tindakan untuk mencapai tujuan ini biasanya terjadi dalam situasi. Hal-hal 
yang termasuk dalam situasi ialah prasarana dan kondisi. 
4) Standar-standar normatif: ini adalah skema tindakan yang paling penting menurut 
Parsons. 
b.) Teori tindakan Max Weber 
Bagi Weber, dunia terwujud karena tindakan sosial. Weber 
mengklasifikasinya menjadi empat tipe tindakan dasar, yang dibedakan dalam 
konteks motif para pelakunya: 
                                                             





1. Tindakan Rasionalitas Instrumental (berorientasi tujuan). Tindakan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan dengan pertimbangan rasional, seperti orang 
belajar agar pintar. 
2. Tindakan Rasionalitas Nilai (berorientasi nilai/berdasarkan nilai). Tindakan yang 
dilakukan berdasarkan pertimbangan nilai etis, estetis, religius, seperti 
menghormati yang tua dan mencintai yang muda. 
3. Tindakan Afektif. Tindakan yang dilakukan lebih berdasar faktor emosi/perasaan, 
seperti orang yang sedang jatuh cinta. 
4. Tindakan Tradisional. Tindakan yang dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan 
dan lazim dilakukan, seperti mudik waktu lebaran. 
Untuk mempelajari tindakan sosial itu Weber menganjurkan melalui 
penafsiran dan pemahaman, atau menurut terminologi Weber disebut 
dengan verstehen. Bila seseorang hanya berusaha meneliti perilaku saja, dia tidak 
akan meyakini bahwa perbuatan itu mempunyai arti subyektif dan diarahkan kepada 
orang lain. Menurut Weber ada dua cara memahami motif tindakan yaitu : 
kesungguhan, mengenangkan dan menyelami pengalaman si pelaku. 
Talcott Parsons dalam bukunya tentang the Structure of social 
action menyangkut konsep tindakan sosial yang rasional. Dalam analisisnya, Parsons 
menggunakan kerangka alat tujuan (means ends framework) yang intinya adalah 
tindakan itu diarahkan pada tujuannya atau memiliki suatu tujuan. Tindakan terjadi 





lainnya digunakan oleh yang bertindak sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. 
Secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan penentuan alat dan tujuan. 9 
Dalam arti bahwa tindakan itu dilihat sebagai satuan kenyataan sosial yang 
paling kecil dan paling fundamental. Elemen-elemen dasar dari suatu tindakan 
adalah tujuan, alat, kondisi dan norma. Antara alat dan kondisi itu berbeda, orang 
yang bertindak mampu menggunakan alat dalam usahanya untuk mencapai tujuan, 
sedangkan kondisi merupakan aspek situasi yang dapat dikontrol oleh orang yang 
bertindak. 
D. Defenisi Remaja 
1. Masa remaja 
Pengertian remaja. Isitilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin 
adolescence (kata bendaya, adolescentia yang berarti remaja) yang artinya “tumbuh” 
atau “tumbuh menjadi dewasa.” Istilah adolescence, mempunyai arti yang lebih luas, 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.10 
Masa remaja yang berlangsung dari saat individu menjadi matang secara 
seksual sampai usia 18 tahun (usia kematangan yang resmi). Masa remaja di bagi 
dua tingkatan, yakni awal masa remaja yang berlangsung  di umur 13-16 tahun  dan 
akhir remaja berakhir  di umur 17-18 tahun. Dengan demikian, akhir masa remaja 
merupakan periode yang sangat singkat. 
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Masa remaja atau juga disebut masa puber (puberty), masa puber merupakan 
awal masa remaja, biasanya orang sering mengidentifikasi bahwa seorang anak telah 
memasuki usia ini jika ia telah haid pada anak perempuan dan mimpi basah pada 
anak laki-laki. Dalam tahap ini biasanya anak mulai kritis dalam menanggapi sesuatu 
ide atau pengetahuan dari orang lain. Pada masa puber biasanya seorang anak 
manunjukkan kekuatan intelektual dan energi fisik yang kuat.11 
Anak puber atau adolesensi disebut pula sebagai Anak besar, yang tidak mau 
dianggap kanak-kanak dan kecil lagi, sikap hidup anak puber itu realistis dan sadar, 
ia belum memperdalam isi kejiwaan sendiri, tapi lebih aktif menengok kedunia luar, 
aktivitas anak hampir seluruhnya diluar rumah, jika anak muda tidak mampu 
mengatasi semua kesulitan identifikasi pada masa adolesensi, dia akan selalu bersifat 
agresif, hal ini bisa mengakibatkan kesulitan dan goncangan jiwani yang teus-
menerus itu jika tidak terselesaikan dengan baik, bisa menimbulkan gejala-gejala 
patologis.12 
2. Remaja Menurut WHO 
Pada tahun 1974, WHO memberikan defenisi tentang remaja yang lebih 
bersifat konseptual. Dalam defenisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu 
biologis, psikologis, dan sosisal ekonomi, sehingga secara lengkap defenisi tersebut 
berbunyi sebagai berikut:13 
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Remaja adalah suatu masa di mana: 
1) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
2) Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari 
kanak-kanak menjadi dewasa. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial 
ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif mandiri. 
Adapun pembagian masa-masa remaja menurut zakiah daradjat, yaitu : 
a) Masa remaja pertama (13 – 16) 
Setelah si anak melalui umur (umur 12 tahun), berpindah ia dari 
masa kanak-kanak yang terkenal tenang, tidak banyak debat dan 
soal, mereka memasuki masa goncangan, karena pertumbuhan 
cepat disegala bidang. Pertumbuhan jasmani yang pada umur 
sekolah tampak serasi, seimbang dan tidak terlalu cepat, yang 
menyebabkan si anak mengalami kesukaran. Pertumbuhan yang 
paling menonjol terjadi pada umur-umur ini. 
b) Masa remaja terakhir (17-21) 
Sebenarnya batas yang tegas antara tahap-tahap perkembangan 
anak dan remaja itu tidak terlalu tajam. Masa \remaja terakhir 
dapat dikatakan bahwa anak pada waktu itu dari segi jasmani dan 
kecerdasan telah ,mendekati kesempurnaan. Yang berarti bahwa 
tubuh dengan seluruh anggotanya telah dapat berfungsi dengan 





tinggal pengembangan dan penggunaannya saja lagi yang perlu 
diperhatikan.14 
Masa remaja (adolescence) menurut sebagian ahli psikologi terdiri 
atas sub-sub masa perkembangan sebagai berikut:  
1) Subperkembangan prepuber selama kurang lebih dua tahun 
sebelum masa puber. 
2) Sub perkembangan puber selama dua setengah sampai tiga 
setengah tiga tahun. 
3) Sub perkembangan post-puber, yakni saat perkembangan 
biologis sudah lambat tapi masih terus berlangsung pada 
bagian-bagian organ tertentu.15 
3. Teori yang Berkaitan dengan Remaja 
Teori organismik ialah teori yang menerangkan perubahan dari segi biologi 
pada usia remaja. Terdapat tiga ahli psikologi terkenal yang mempelopori teori ini. 16 
a. Anna Freud berpendapat tentang libido di mana mencoba menggugat 
keseimbangan yang telah dicapai antara ide dan ego. Oleh karena itu, ego 
telah menghasilkan ketahanan diri yaitu intelektualisasi dan asetisisme.17  
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Cetakan: 1 2014).hlm27. 
17Ismail, Wahyuni, Remaja Dan Penyalahgunaan Narkoba, (Alauddin University Press 





b. Erikson mengatakan remaja perlu menyelesaikan konflik kekeliruan 
identitas. Pada pembentukan identitas remaja, ego perlu menyesuaikan 
kemahiran dan kehendak dengan apa yang di inginkan masyarakat. 
Sedangkan aspek-aspek identitas ialah ciri-ciri seksual, sosial, fisik, psikis, 
moral, ideologi dan kerja nyata sebagai suatau totalitas.18 
c. Havinghurst telah mengembangkan teori psikososial menegaskan tentang 
perkembangan remaja berdasarkan tuntutan masyarakat ke atas individu dan 
keperluan individu sendiri. Tuntutan yang diperlukan ialah pengetahuan, 
sikap, dan kemahiran yang diperoleh individu dari pada kematangan yang 
dialami.19 
4. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Hurlock menyebutkan ciri-ciri remaja yaitu sebagai berikut:20 
a. Masa remaja dianggap sebagai periode penting 
Pada periode remaja baik akibat langsung maupun akibat jangka panjang 
tetap penting. Ada periode yang penting karena akibat perkembangan fisik dan 
psikologis yang kedua-duanya sama-sama penting. Terutama pada awal masa 
remaja, perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 
perkembangan mental yang cepat pula dapat menimbulkan perlunya penyesuaian 
dan perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat baru. 
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b. Masa remaja dianggap sebagai periode peralihan. 
Bila anak-anak beralih dari masa anak-anak ke masa dewasa, anak-anak 
harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus 
mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap 
yang sudah ditinggalkan.  
Masa remaja biasanya berlangsung hanya dalam waktu realtif singkat, dalam 
masa ini ditandai oleh sifat-sifat negatif pada masa si remaja sehingga masa ini 
disebut masa negatif dengan gejalanya seperti, tidak tenang dan lebih agresif.21 
Osterrieth mengatakan bahwa struktur psikis anak remaja berasal dari masa 
kanak-kanak, dan banyak ciri yang umumnya dianggap sebagai ciri khas masa 
remaja sudah ada pada akhir masa kanak-kanak. Perubahan fisik yang terjadi selama 
tahun awal, masa remaja mempengaruhi tingkat perilaku individu dan 
mengakibatkan diadakannya penilaian kembali penyesuaian nilai-nilai yang telah 
bergeser. Pada masa ini, remaja bukan lagi seorang anak dan bukan orang dewasa.22 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar 
dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja ketika perubahan fisik 
terjadi  dengan pesat perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Ada lima 
perubahan yang sama yang hampir bersifat universal, yaitu : 
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1) Meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada tingkat perubahan 
fisik dan psikologis yang terjadi. 
2) Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial 
untuk dipesatkan menimbulkan masalah baru. 
3) Dengan berubahnya minat dan pola perilaku maka nilai-nilai juga 
berubah, apa yang dianggap pada masa kanak-kanak penting setelah 
hampir dewasa tidak penting lagi. 
4) Sebagian besar remaja bersikap “ambivalen” terhadap setiap perubahan, 
mereka menginginkan untuk menuntut kebebasan tetapi mereka sering 
takut dan meragukan kemampuan mereka untuk dapat mengatasi tanggung 
jawab tersebut. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah. 
Masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi, baik oleh anak laki-
laki maupun anak perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu: 
1) Sepanjang masa kanak-kanak, masalah anak-anak yang ditimbulkan 
sebagian diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru sehingga kebanyakan 
remaja tidak berpengalaman dalam menghadapi masalah. 
2) Karena para remaja merasa dirinya sudah  mandiri sehingga mereka ingin 
mengatasi masalahnya sendiri dan menolak bantuan orang lain. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Biasanya pada tahun-tahun awal, masa remaja mulai menyesuaikann diri 





sama. Lambat laun, mereka mulai mendambakan identitas diri mereka masing-
masing dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-temannya. Seperti 
yang dijelaskan oleh Erickson :  
“Identitas diri yang dicari oleh remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa 
dirinya dan apa peranannya dalam masyarakat. Apakah dia seorang anak atau 
apakah dia orang dewasa? Apakah nantinya akan menjadi seorang suami atau 
ayah? Apakah mampu percaya diri sekalipun latar belakang ras, agama atau 
kebangsaanya membuat beberapa orang merendahkannya? Secara 
keseluruhan apakah ia akan berhasil atau gagal?”23 
 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulakan ketakutan 
Majeres menunjukkan bahwa banyak anggapan popular tentang remaja yang 
mempunyai arti yang bernilai, dan sayangnya banyak diantaranya yang bersifat 
negatif.24  Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 
rapih, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung berperilaku merusak menyebabkan 
orang dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja, bersikap 
simpatik terhadap perilaku remaja yang normal. Stereotip popular juga 
mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya sendiri. 
g. Masa remaja sebagai usia yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah 
jambu. Ia melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan dan 
bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik 
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ini menyebabkan meningginya emosi yang merupakan ciri dari awal masa remaja, 
semakin tidak realistik cita-citanya semakin ia menjadi marah. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah para remaja 
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk memberikan 
kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Oleh karena itu, remaja mulai 
memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa. 
Ada beberapa ciri-ciri lain yang harus diketahui, diantaranya ialah: 
1) Pertumbuhan Fisik 
Pertumubuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat 
dibandingkan dengan masa anak-anak  dan masa dewasa. Untuk mengimbangi 
pertumbuhan yang cepat itu, remaja membutuhkan makan dan tidur yang lebih 
banyak. Dan  hal ini kadang-kadang orang tua tidak mau mengerti, dan marah-marah 
bila anaknya terlalu banyak makan dan terlalu banyak tidurnya.25  
2) Perkembangan Seksual  
Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang menimbulkan 
masalah dan menjadi penyebab timbulnya perkelahian, bunuh diri, dan sebagainya. 
Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki diantaranya, alat produksi 
spermanya mulai berproduksi, ia mengalami masa mimpi yang pertama, yang tanpa 
mengeluarkan sperma. Sedangkan pada anak perempuan bila rahimnya sudah bisa 
dibuahi karena ia sudah mendapatkan menstruasi (datang bulan) yang pertama. 
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3) Emosi Yang Meluap-luap 
Keadaan  emosi remaja masih labil karena erat hubungan dengan keadaan 
hormon. Suatu saat ia bisa sedih sekali, dilain waktu ia bisa marah sekali. Hal ini 
terlihat pada remaja yang baru putus cinta atau remaja yang tersinggung perasaanya, 
misalnya, dipelototi. Kalau sedang senang-senangnya mereka lupa diri karena tidak 
mampu menahan emosi yang meluap-luap itu, bahkan remaja mudah terjerumus ke 
dalam tindakan tidak bermoral, misalnya remaja yang sedang asyik berpacaran bisa 
terlanjur hamil sebelum mereka dinikahkan, terlebih lagi bunuh diri karena putus 
cinta. 
4) Menarik Perhatian Lingkungan 
Pada masa ini, remaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya, berusaha 
mendapatkan status dan peranan seperti kegiatan remaja di kampung-kampung yang 
diberi peranan. Misalnya, mengumpulkan dana atau sumbangan kampung, pasti ia 
melaksanakannya dengan baik. Bila tidak ia tidak diberikan peranan, ia akan 
melakukan perbuatan untuk menarik perhatian masyarakat, bila perlu melakukan 
perkelahian atau kenakalan lainnya. Remaja akan berusaha mencari peranan di luar, 
bila orang tua tidak memberi peranan kepadanya karena menganggapnya sebagai 
anak kecil. 
5) Terikat dengan kelompok 
Remaja dalam kehidupan sosialnya sangat tertarik ke pada kelompok 
sebayanya sehingga tidak jarang orang tua yang kurang mengerti pasti akan marah 





sendiri yang memberikan makan, membesarkan, membiayai sekolahnya, tetapi tidak 
dituruti ucapannya bahkan dinomorduakan oleh anaknya yang lebih menurut ke pada 
kelompoknya.26 
E. Perkembangan Agama Pada Remaja 
 Segala persoalan dan problema yang terjadi pada remaja, sebenarnya 
bersangkut paut dan berkaitan dengan usia yang mereka lalui dan tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh lingkungan dimana mereka hidup. Dalam hal itu, suatu 
faktor penting yang memegang peranan yang menentukan dalam kehidupan remaja 
dalam agama. Tapi, dunia moderen kurang  menyadari betapa penting dan hebatnya 
pengaruh agama dalam kehidupan manusia, terutama pada orang-orang yang sedang 
mengalami kegoncangan jiwa, dimana umur remaja terkenal dengan umur goncang, 
karena pertumbuhan yang dilaluinya dari segala bidang dan segi kehidupan.27 
 Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada dalam 
peralihan atau diatas jembatan goyang, yang menghubungkan masa kanak-kanak 
yang penuh ketergantungan dengan masa dewasa yang matang dan berdiri sendiri. 
 Apabila seorang remaja telah merasa dapat bertanggung jawab untuk dirinya 
sendiri mampu mempertanggung jawabkan setiap tindakannya dan dapat menerima 
filsafah hidup yang terdapat dalam masyarakat dimana ia hidup, maka waktu itu dia 
telah dapat dikatakan dewasa. 
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 Kendatipun masa remaja itu tidak ada batas umur yang tegas, yang dapat 
ditunjukkan, namun dapat kita kira-kirakan dan perhitungan sesuai dengan 
masyarakat lingkungan remaja itu sendiri. Besar atau kecil kegoncangan yang 
dialami oleh remaja-remaja dari bernagai tingkat masyarakat, namun dapat 
dipastikan bahwa kegoncangan remaja itu ada terjadi. Dalam kondisi jiwa demikian, 
agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan remaja. Memang, kadang-
kadang kita melihat keyakinan remaja terombang ambing, tidak tetap bahkan 
kadang-kadang berubah-ubah, sesuai dengan perubahan perasaan yang dilaluinya. 
Suatu hal yang tidak dapat disangkal, adalah bahwa remaja-remaja itu secara 
potensial telah beragama. 
1. Pertumbuhan mental remaja 
Pertumbuhan pengertian tentang ide-ide agama sejalan dengan pertumbuhan 
kecerdasan. Pengertian-pengertian tentang hal-hal yang abstrak, yang tidak dapat 
dirasakan atau dilihat langsung seperti pengertian tentang akhirat surga, neraka dan 
lain-lainnya, baru dapat diterima oleh anak-anak apabila pertumbuhan 
kecerdasannya telah memungkinkan untuk itu. Itulah sebabnya maka seharusnya 
pengertian-pengertian yang abstrak itu dikurangi, apabila umur remaja belum dicapai 
oleh anak.  
Remaja-remaja yang mendapat didikan agama dengan cara yang tidak 
memberi kesempatan untuk berpikir logis dan mengeritik pendapat-pendapat yang \ 






menurut agama yang sama, maka kebimbangan pada masa remaja itu agak 
kurang. 
2. Perkembangan moral dan perkembangannya dengan agama 
Kita tidak dapat mengatakan anak yang baru lahir bermoral atau tidak 
bermoral karena moralnya itu bertumbuh dan berkembang dari pengalaman-
pengalaman yang dilalui oleh anak-anak sejak dia lahir. Pertumbuhannya baru dapat 
dikatakan mencapai kematangannya pada usia remaja ketika kecerdasannya telah 
selesai bertumbuh. Pembinaan moral, terjadi melalui pengalaman-pengalaman dan 
kebiasaan-kebiasaan, yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tua dimulai dengan 
pembiasaan hidup sesuai dengan nilai-nilai moral, yang ditirunya dari orang tua dan 
mendapat latihan-latihan untuk itu 
Moralitas itu tidak dapat terjadi, hanya melalui pengertian-pengertian tanpa 
latihan, pembiasaan dan contoh yang diperoleh sejak kecil. Dalam pembinaan moral, 
agama mempunyai peranan penting karena nilai-nilai moral yang datang dari agama 
tetap tidak berubah-ubah oleh waktu dan tempat. Misalnya dalam suatu masyarakat 
mungkin disuatu waktu anak-anak muda dipandang tidak sopan berjalan atau berada 
ditempat sepi berduaan. Akan tetapi, mungkin di daerah yang sama, pada waktu lain 
pandangan itu akan berubah dan mungkin dianggap biasa saja. 
Karena itu agama mempunyai peranan penting dalam pengendalian moral 
seseorang. Tapi, harus diingat pengertian tentang agama, tidak otomatis sama 





merosot dan tidak sedikit pula orang tidak mengerti agama sama sekali, moralnya 
cukup baik. 
F. Perkembangan Jiwa Keagamaan Pada Remaja 
1. Perkembangan rasa agama 
Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, maka masa remaja 
menduduki tahap progresif. Dalam pembagian yang agak terurai masa remaja 
mencakup masa Juvenilitas (adolescantium), pubertas dan mobilitas.28 
Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya, maka agama pada 
remaja turut dipengaruhi perkembangan itu. Maksudnya penghayatan pada remaja 
terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak pada para remaja banyak 
berkaitan dengan faktor perkembangan tersebut. 
Perkembangan agama pada para remaja ditandai oleh beberapa faktor 
perkembangan rohani dan jasmaninya. Perkembangan itu antara lain menurut 
W.Starbuck adalah:29 
a. Pertumbuhan pikiran dan mental 
Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa kanak-
kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sikap kritis terhadap ajaran 
agama mulai timbul. Selain masalah agama mereka mulai tertarik pada masalah 
kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-norma kehidupan lainnya.  
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b. Perkembangan perasaan  
Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan sosial, etis, 
dan estetis mendorong remaja untuk menghayati perikehidupan yang terbiasa dalam 
lingkungannya. Kehidupan religius akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat 
kearah hidup yang religius pula. Sebaliknya, bagi remaja yang kurang mendapat 
pendidikan dan siraman ajaran agama akan lebih mudah didominasi dorongan 
seksual. Masa remaja merupakan masa kematangan seksual. Didorong oleh perasaan 
ingin tahu dan perasaan super, remaja lebih mudah terperosok ke arah tindakan 
seksual yang negative.   
c. Pertimbangan sosial 
Corak keagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya pertimbangan 
social. Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik antara pertimbangan 
moral dan material. Remaja sangat bingung menentukan pilihan itu. Karena 
kehidupan duniawi lebih dipengaruhi kepentingan akan materi, maka para remaja 
lebih cenderung jiwanya untuk bersikap materialis. 
d. Perkembangan moral 
Tipe moral yang terlihat pada remaja mencakup: 
1) Self-directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan 
pertimbangan pribadi. 
2) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik. 






4) Unadjusted, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama dan moral 
5) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan moral 
masyarakat. 
e. Sikap dan minat agama 
Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh dikatakan sangat 
kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan kecil serta lingkungan agama yang 
mempengaruhi mereka (besar kecil minatnya). 
2. Sikap remaja terhadap agama 
Setelah mengetahui faktor-faktor dan unsur-unsur yang mempengaruhi sikap 
remaja terhadap agama. Maka dapatlah kita bagi sikap tersebut sebagai berikut: 
a. Percaya turut-turutan 
Sesungguhnya kebanyakan remaja percaya pada ke pada tuhan dan 
mejalankan ajaran agama, karena mereka terdidik dalam lingkungan yang beragama, 
karena ibu bapaknya orang bergama, teman-teman dan masyarakat dan sekelilingnya 
rajin beribadah, maka mereka ikut percaya dan melaksanakan ibadah dan ajaran 
agama, sekedar mengikuti suasana lingkungan dimana ia hidup. Percaya yang seperti 
inilah yang dinamakan percaya turut-turutan. Mereka seolah-olah apatis, tidak ada 
perhatian untuk meningkatkan agama dan tidak mau aktif dalam kegiatan agama.  
b. Percaya dengan kesadaran 
Masa remaja adalah masa dimana perubahan dan kegoncangan terjadi 
disegala bidang, yang dimulai dengan perubahan jasmani yang sangat cepat, jauh 





untuk memperhatikan dirinya. Perhatian yang disertai oleh kecemasan dan 
ketakutan, lebih lagi ketika timbul perasaan ingin menentang orang tua, dan 
terasanya dorongan-dorongan seksual yang selama ini belum terasa. Kegelisahan, 
kecemasan, dan ketakutan bercampur aduk dengan rasa bangga dan kesenangan serta 
bermacam-macam pikiran dan khayalan, sehingga remaja betul-betul tertarik untuk 
memperhatikan dan memikirkan dirinya sendiri. 
Kesadaran agama atau semangat agama pada masa remaja itu, mulai dengan 
cenderungnya remaja kepada meninjau dan meneliti kembali caranya beragama di 
masa kecil dulu. 
G. Pengaruh industri hiburan di era globalisasi 
1. Fungsi hiburan pada remaja 
Para pengusaha hiburan menanamkan begitu banyak modal untuk membuat 
sarana hiburan tersebut dipergunakan sebagaimana fungsinya. Adapun fungsi 
hiburan pada umumnya adalah untuk menghilangkan stress, bersantai bersama 
keluarga serta untuk menambah wawasan dan memperluas cakrawala pengetahuan. 
Khusus untuk para remaja sarana hiburan memang sangat diperlukan, yakni untuk 
sekedar intermezo, mengendurkan otot-otot syaraf yang mengencangkan akibat lelah 
belajar. Namun hendaknya para remaja pandai-pandai memilih hiburan yang tepat, 





melainkan kesengsaraan akibat keburukan-keburukan yang ada pada tempat hiburan 
tersebut.30 
2. Sisi positif dan negatif dunia hiburan 
Dunia hiburan pada satu sisi bisa menimbulkan hal-hal negatif disamping 
manfaat-manfaat yang ada di dalamnya, tergantung yang menggunakan jasa dunia 
hiburan tersebut. Jelasnya, sebuah hiburan akan berakibat baik maupun buruk 
tergantung kepada individu masing-masing serta tergantung macam apa hiburan 
yang dipakainya. 
Hiburan yang dapat membawa dampak positif dan negatif seperti media 
hiburan:  
a. Diskotik, Bar dan Pub  
Di Indonesia sarana hiburan seperti diskotik, bar dan pub-pub ada sejak para 
penjajah kafir itu masuk ke bumi Indonesia. Jadi secara tidak langsung industri 
hiburan semacam ini dipelopori oleh penjajah-penjajah yang nyata-nyata mau 
merusak moral bangsa kita. Namun anehnya diskotik, bar dan pub-pub yang ada di 
kota-kota besar di negara kita di motori oleh pengusaha-pengusaha yang ber-KTP 
muslim. Padahal hiburan semacam ini jelas-jelas sangat bertentangan dengan moral 
dan etika seorang muslim. Karena budaya mencari hiburan di diskotik, minum-
minum di bar serta berjojing di sebuah pub malam adalah budayas barat yang 
sengaja didatangkan ke “rumah” kita untuk mengacaukan akhlak bangsa yang 
                                                             





mayoritas muslim ini. Bisa kita bayangkan, budaya apa yang biasa terjadi di dalam 
sebuah klub malam.31 
Dalam pub, diskotik maupun bar-bar (klub malam) adalah tempat 
berkumpulnya segala bentuk kemaksiatan atau bisa disebut dengan istilah “Tempat 
setan” atau “kumpulan iblis”. Disitu segala macam transaksi, kencan dan lain 
sebagainya diadakan. 
Disitulah mangkalnya minuman keras dan para pecandunya, tempat 
berkencannya kupu-kupu malam dan para hidung belang dari kelas kambing sampai 
high class. Di klub malamlah terjadinya peredaran segala macam obat bius dan 
narkotika, ganja, heroin, pil-pil setan seperti ekstasi dan sebagainya, serta dari yang 
berbentuk serbuk hingga yang padat seperti pil, kapsul serta berupa suntikan-
suntikan maut. Tripping, jojing dan berzina juga tempat di klub-klub malam, karena 
jenis hiburan ini biasanya juga menyediakan kamar-kamar khusus semacam hotel, 
cottage dan kamar sewaan yang disediakan untuk orang-orang yang tidak bisa 
menahan diri lagi. 
Melihat kenyataan diatas, mustahil bila orang-orang yang mengunjungi klub 
malam adalah orang baik-baik, sebab yang mengunjungi pasar setan hanyalah orang-
orang yang telah terperangkap ke dalam golongannya. Jadi meskipun orang yang 
mengujungi klub malam berdalih mencari hiburan, tetapi bukan penyegar rohani 
yang didapat, melainkan kerusakan dan kemaksiatan. 
                                                             





Buat apa membayar mahal masuk ke dalam klub malam, bila didalamnya kita 
hanya mendapatkan kerusakan moral belaka. Bila dipandang dari syari’at Islam, 
jelas jenis jenis hiburan semacam ini sama sekali tidak ada sisi positifnya. Melihat 
kenyataan seperti yang tertulis diatas, siapapun akan mengatakan bahwa sarana 
hiburan semacam ini hanya merusak moral belaka, bila yang berkata adalah hati 
nuraninya yang paling dalam. Sebab serusak apapun moral manusia tentu masih 
memiliki nurani yang bersih walaupun hanya setitik nilai. 
Jika kita sering melihat di media televisi tentang para remaja yang keluyuran 
ke klub malam, bertripping, berjoget dengan musik-musik yang menghentak, 
sementara dimulutnya terselip sebatang rokok yang mungkin saja sebuah ganja atau 
yang lainnya atau sebelumnya telah menenggak pil-pil setan hingga rasa malunya 
tersingkir jauh-jauh. Pakaiannya pun semrawut, yang wanita memakai pakaian yang 
hampir telanjang hingga kelihatan seluruh auratnya. 
Itulah para remaja salah jalan, dan kita turut prihatin dengan kekeliruannya 
serta kita mendoakan agar mereka kembali kejalan yang benar. Kemudian jika kita 
melihat tayangan  sebuah klub malam digerebek petugas dan satu per satu remaja 
bermasalah itu digiring ke kantor polisi, maka itu adalah pelajaran buat kita bahwa 
diskotik, pub maupun bar sesungguhya adalah tempat hiburan yang amat sangat 
dalam mengakibatkan kemudharatan bagi kaum remaja, sebab itu merupakan 






Untuk itu bagi para remaja yang sayang dengan dirinya sendiri dan sayang 
dengan masa depannya yang masih panjang, jauhilah tempat-tempat seperti klub 
malam, karena tidak ada yang akan didapatkan di tempat hiburan semacam itu, 
kecuali kerusakan dan kebinasaan diri yang akan disesali bila sudah terjadi.jangan 
sekali-kali mendekatkan diri, sebab dikhawatirkan akan ikut tercebur kedalamnya. 
Banyak sekali sarana hiburan lain yang bisa diikuti para remaja yang nyata-nyata 
lebih membawa manfaat dan berdampak amat positif baik bagi dirinya sendiri 
maupun buat perkembangan psikologi, cakrawala ilmu serta pengetahuan-
pengetahuan lainnya.  
Hal itu bisa disalurkan dengan mengikuti atau masuk kedalam keanggotaan 
forum-forum yang bersifta ilmiah, pecinta alam, pesantren kilat dan lain sebagainya 
untuk mengisi waktu luang disaat liburan. Jadi sekali lagi, tempat hiburan semacam 
diskotik dan semacamnya jauh sekali dari dampak-dampak yang bisa memajukan 
perkembangan daya kreativitas para remaja. Para remaja yang mengunjungi tempat-
tempat semacam ini bukan hanya mencari hiburan semu namun lebih merupakan 
pelarian dari masalah yang membenturnya. Jadi bisa dipastikan bahwa remaja-
remaja yang keluyuran kediskotik-diskotik adalah mereka yang tipis iman dan krisis 
moral. Maka sebisa mungkin kita menolong mereka dan menyadarkannya dari 
mimpi semu yang sedang mereka kejar.32 
  
 
                                                             






A.  Jenis Penelitian dan Lokasi Penelititian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis 
deskriptif. Metode kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Dan metode kualitatif ini 
digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, Menyesuaikan metode kualitatif 
agar lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini 
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti  dan responden. Dan 
ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 
penajaman terhadap pengaruh bersama dan pola-pola nilai yang dihadapi.1   
Metode ini pun disebut sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih 
bersifat seni (kurang terpola) dan disebut sebagai metode interpretative karena data 
hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan 
dilapangan.  
Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah, obyek yang alamiah adalah 
obyek yang berkembang apa adanya.2 Pada umumnya alasan menggunakan metode 
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kualitatif,  karena permasalahan belum jelas, secara  holistik, kompleks, dinamis, dan 
penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring 
dengan metode penelitian kuantitatif dengan instrumen seperti test, kuesioner, 
pedoman wawancara. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi sosial secara 
mendalam, menemukan pola, hipotesis, dan teori.3  
Selain itu metode kualitatif dapat meningkatkan pemahaman peneliti terhadap 
cara subjek memandang dan menginterpretasikan kehidupannya, karena hal tersebut 
berhubungan dengan subjek dan dunianya sendiri, bukan dalam dunia yang tidak 
wajar yang diciptakan oleh peneliti. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan secara sistematik, akurat terhadap fakta dan karakteristik mengenai 
populasi atau mengenai bidang tertentu.  
Analisis ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian dengan 
mengumpulkan data-data yang deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari 
penjelasan, menguji hipotesa, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi, dan 
kesimpulan yang diberikan selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanya dapat 
dikembalikan langsung pada data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan pendekatan sosiologis dan fenomenologi. 
Metode kualitatif dengan pendekatan sosiologis dan fenomenologi ini 
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui “Motivasi Remaja Kelurahan Benteng 
Mengunjungi Klub Malam Di Kota Palopo” 
 
                                                             





2. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian  
Lokasi penelitian ini terletak di Kelurahan Benteng Kecamatan Wara’ Timur 
Kota Palopo. Subyek penelitian berasal dari remaja yang mengunjungi klub malam,  
yang berada Kelurahan Benteng sekaligus menjadi informan dengan ciri-ciri masih 
sering pergi klub malam. Pemilihan informan disesuaikan dengan kebutuhan data 
yang di perlukan di lapangan.  
B.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penulisan ini adalah 
pendekatan sosiologis, yaitu dengan cara peneliti berinteraksi dengan remaja yang 
mengunjungi klub malam agar mendapat informasi mengenai motivasi remaja 
kelurahan Benteng mengunjungi klub malam. Pendekatan fenomenologi yaitu 
digunakan peneliti untuk melihat fenomena-fenomena atau gejala-gejala sosial, 
khususnya subjek  yang berasal dari remaja yang mengunjungi klub malam, untuk 
dapat memahami realitas yang terjadi dalam kehidupan remaja yang ada di Kelurahan 
Benteng Kecamatan Wara Timur Kota Palopo, sedangkan pendekatan psikologi yaitu 
digunakan peneliti untuk mengetahui bagaimana kondisi kejiwaan remaja. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara Tidak Terstruktur (Unstructured interview) 
Wawancara tidak terstruktur adalah, adalah wawancara yang bebas di mana 





sistematis, pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar yang akan 
ditanyakan. Wawancara tersruktur atau terbuka, sering digunakan untuk penelitian 
yang lebih mendalam tentang subjek yang diteliti.4 
Peneliti akan mewawancarai mereka untuk memperoleh data yang berkisar 
pada masalah yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, yaitu. ”Motivasi Remaja 
Kelurahan Benteng Mengunjungi Klub Malam Di Kota Palopo”. Adapun cara untuk 
memperoleh data yaitu:5  
a. Observasi 
Metode observasi digunakan peneliti untuk mengamati dan mencatat secara 
sistematis fenomena-fenomena yang diteliti mengenai remaja yang mengunjungi klub 
malam. Dalam hal ini yang diamati oleh peneliti adalah tindakan, aktifitas, dan relasi 
yang dilakukan remaja yang mengunjungi klub malam dengan mengamatinya secara 
langsung,  serta  mengumpulkan data atau keterangan dengan pengamatan terhadap 
gejala-gejala sosial yang ada khususnya bagi remaja demi mendapatkan data yang 
jelas mengenai objek yang diteliti. 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh informasi dalam bentuk file. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
kamera dan alat tulis untuk membantu mengumpulkan data yang menjadi objek 
penelitian dalam hal ini adalah remaja yang mengunjungi klub malam. 
                                                             
4Koentjaraningrat,  Metode-Metode Penelitian Masyarakat, hlm. 173. 





c. Informan  
Informan ditentukan dengan menggunakan teknik “Purposive Sampling” yaitu 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya, 
remaja yang mengunjungi klub malam tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 
yang kita harapkan agar dapat mendapatkan informasi mengenai penelitian yang 
dilakukan, atau menanyakan kepada penguasa tempat tersebut (pemilik Klub malam) 
sehingga dapat memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang di teliti. 
2. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama yang hendak 
melakukan penelitian dan pengumpulan data agar dapat mendapatkan informasi yang 
valid, berdasarkan dengan alat pengumpulan data yang digunakan dan disesuaikan 
dengan jenis penelitian yang akan dilakukan dengan merujuk pada metodologi 
penelitian.6 
1. Alat-alat yang akan digunakan dalam observasi adalah camera, sebagai 
alat untuk mengambil gambar di lapangan.  
2. Alat-alat yang akan digunakan dalam  wawancara adalah berupa alat tulis 
menulis, buku, pulpen/pensil, alat perekam suara sebagai alat untuk 
mencatat informasi yang didapat pada saat wawancara. 
 
1.  Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
                                                             






Teknik pengelolahan dan Analisis data digunakan untuk menganalisis data 
yang terkumpul nanti agar memperoleh kesimpulan yang valid maka akan digunakan 
teknik pengolahan dan analisis data dengan metode kualitatif.  
Adapun teknis dan interpretasi data yang akan digunakan yaitu:7 
1. Reduksi data (seleksi data), peneliti memilah data-data yang telah 
didapatkan dari responden remaja yang mengunjungi klub malam sehingga 
data yang terkumpul dalam penelitian ini dapat disederhanakan dalam 
bentuk catatan tertulis.  
2. Penyajian data dikumpulkan oleh peneliti, dengan cara peneliti berusaha 
menampilkan data yang real  diperoleh dilapangan. 
3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi dalam hal ini peneliti melakukan 
penarikan dan verifikasi kesimpulan agar dapat menarik benang merah 
yang menjadi objek penelitian, dalam hal ini adalah remaja yang 
mengunjungi klub malam. 
 
                                                             




HASIL PENELITIAN MOTIVASI REMAJA KELURAHAN BENTENG 
MENGUNJUNGI KLUB MALAM DI KOTA PALOPO 
A. Gambaran Umum Wilayah Kelurahan Benteng 
1. Geografis, Administratif dan Kondisi Fisik 
Apabila kita ingin ke Palopo dari  Makassar, mula-mula kita menuju ke 
terminal Daya di arah Utara Makassar, untuk mengambil bus jurusan Makassar – 
Palopo. Perjalanan yang ditempuh sekitar 372 km dengan waktu tempuh selama  7 
jam 31 menit dengan transportasi darat tersebut.  Sedangkan jika ditempuh dengan 
jalur transportasi udara, mula-mula kita menuju ke bandara Hasanuddin dengan 
penerbangan  Makassar – Palopo. Adapun waktu yang ditempuh  sekitar 15 menit – 
30 menit dengan menggunakan pesawat Wings Air atau pesawat yang berukuran 
kecil lainnya.  
Luas wilayah Kecamatan di Kota Palopo terdiri atas 9 Kecamatan, masing-
masing kecamatan dengan komposisi jumlah kelurahan yang beragam. Untuk nama 
dan luas seluruh Kecamatan yang ada di Kota Palopo dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
















(Ha) (Ha) (%) thd total (Ha) 
1 Wara Selatan 4 106,6 4,31 53,30 4,41 
2 Sendana 4 370,9 14,98 148,36 12,28 
3 Wara 6 114,9 4,64 80,43 6,66 
4 Wara Timur 7 120,8 4,88 84,56 7,00 
5 Mungkajang 4 538,0 21,74 215,20 17,81 
6 Wara Utara 6 105,8 4,27 63,48 5,26 
7 Bara 5 233,5 9,43 140,10 11,60 
8 Telluwanua 7 343,4 13,87 206,04 17,06 
9 Wara Barat 5 541,3 21,87 216,52 17,92 
Jumlah 48 2475,2 100 1207,99 100 
Sumber: Hasil Pengolahan data Pokja kelurahan Benteng Tahun 2015 
Ada 9 kecamatan dan 48 kelurahan di Kota Palopo, salah satunya adalah 
kelurahan Benteng. Benteng adalah salah satu kelurahan di kecamatan Wara’ 
Timur kota Palopo, merupakan kelurahan yang letaknya berada dekat pesisi 
atau coast dan terluas di kecamatan Wara’ Timur, dengan luas 2,92 km 
persegi dan jarak dari ibu kota kecamatan 1 km, Kelurahan Benteng terdiri dari 
7 rukun warga dan 25 rukun tetangga.  
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Malatunrung 








Berdasarkan data BPS kelurahan Benteng pada akhir Tahun 2015 jumlah 
penduduk kelurahan Benteng sebanyak 6.169 jiwa,(2.778 jiwa laki-laki dan 3.391 
jiwa perempuan), dengan kepadatan penduduk 2.113 jiwa per km. 
Tabel.2 Jumlah Penduduk Per RW Tahun 2015 
No RW Jumlah laki-laki Jumlah perempuan 
1 RW 1 375 402 
2 RW 2 374 455 
3 RW 3 396 675 
4 RW 4 383 515 
5 RW 5 455 479 
6 RW 6 525 415 
7 RW 7 325 450 
 Jumlah  2778 3391 
Sumber: Hasil Pengolahan data Pokja kelurahan Benteng Tahun 2015 
3. Sosial dan Budaya 
Dikelurahan Benteng Kecamatan Wara’ Timur kategori keagamaan dan 
kebudayaannya sangat kompleks. Mengenai tingkatan pelapisan sosial yang ada di 
kota Palopo yang bermuara pada kerajaan Luwu dengan gelar kebangsawanan 
“Opu”. Dan memiliki falsafah hidup yang berslogan pada nilai “Makkatabe”yang 





lewat dihadapan orang tua, maka yang muda akan merundukkan badan dan 
mengatakan “Tabe”dalam hal ini adalah permisi. 
Dan adanya kehadiran aliran NU dan Muhammadiyah yang berkembang 
dalam masyarakat.Khususnya, di kecamatan Wara Timur kota Palopo.Karena 
kondisi internal mereka yang heterogen, maka dinamika sosial kebudayaan dan 
keagamaan yang terjadi dalam masyarakat sangat bersifat individual dengan adanya 
pengaruh perkembangan dan kemajuan  pembangunan di kota Palopo.  
Tidak hanya itu salah satu faktor utama keberhasilan pembangunan di suatu 
daerah adalah tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas.Dimana sumber 
daya tersebut tercipta melalui tingkat pendidikan yang memadai.Berikut dari segi 
jumlah sekolah di tingkat pendidikan yang tersedia di kelurahan Benteng pada tahun 
2015, jumlah taman kanak-kanak berjumlah 4 tk, jumlah SD Negeri/Swasta 
berjumlah 1 sekolah, dan perguruan tinggi berjumlah 2 perguruan.  




















1 TK 1 1 - 1 - 1 - 
2 SD - - - - 1 - - 
3 SMP - - - - - - - 
4 SMA - - - - - - - 
5 PT 1 1 - - - - - 





Untuk fasilitas kesehatan di kelurahan Benteng hanya terdapat satu 
puskesmas pembantu dan satu posyandu terpadu, fasilitas lainnya seperti rumah 
sakit, klinik dan lainnya tidak ada. Sarana ibadah sendiri di kelurahan ini ada 7 
mesjid dan satu mushollah, gereja, pura dan wihara tidak ada. Sementara itu, untuk 
fasilitas olah raga ada 2 lapangan bola voli, 1 lapangan bulu tangkis dan 1 lapangan 
sepak takraw. 
Di kelurahan Benteng, karena wilayahnya berada di pesisir, disini terdapat 
salah sati industri rumput laut. Meski demikian industri meuble juga ada. Sedangkan 
usaha perseorangan terdapat 1 salon kecantikan, 1 tukang cukur, 5 tukang jahit, 3 
reparasi motor dan 2 reparasi mobil. 
Tabel. 4 Penduduk menurut pendidikan di Kelurahan Benteng 
NO 
IJASAH LK PR JUMLAH 
(1) (2) (3) (4) 
1 Tidak/Belum 
Pernah Sekolah 
241 300 541 
2 TK 275 290 565 
3 SD/MI 580 695 1275 
4 SLTP/MTS 460 517 977 
5 SMU 445 630 1075 
6 SMK 180 210 390 
7 Diploma I/II 157 219 376 







290 360 650 
JUMLAH 2778 3391 6169 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palopo, 2015 
4. Agama yang di anut oleh Masyarakat Kelurahan Benteng 
Islam adalah salah satu mayoritas agama yang dianut sebagian besar kota 
Palopo, sedangkan  Kristen, Khatolik, Hindu, Budha dan Khonghucu dianut oleh 
sebagaian kecil masyarakat di kelurahan Benteng.  Berdasarkan tabel jumlah jiwa 
setiap agama yaitu 
Tabel.  5 Penganut Agama Dalam Jumlah Jiwa 
No Agama Jumlah Jiwa 
1 Islam 6124 
2 Protestan 30 
3 Katolik 10 
4 Budha - 
5 Hindu 5 
6 Khonghucu - 
Jumlah 6169 
  





B. Gambaran Faktor Yang Melatar Belakangi Remaja di Kelurahan Benteng 
Kecamatan Wara’ Timur Mengunjungi Klub Malam di Kota Palopo 
Di kota palopo memiliki berbagai macam tempat hiburan malam yang 
disediakan sebagai fasilitas hiburan dan penunjang gaya hidup masyarakat kota 
Palopo,yang mengalami perubahan signifikan atau semakin berkembang. Adanya 
Tempat hiburan yang ada di kota Palopo, dengan fasilitas yang bermacam – macam 
seperti hiburan malam yang menyediakan tempat karaoke bersama, dan adapula 
hiburan malam menyediakandengan nuansa bercorak cafe untuk menarik pelanggan 
yang memang membutuhkan kondisi yang dimana bisa memberikan sentuhan 
tersendiri dalam menggali suatu ide atau gagasan yang dimiliki oleh seseorang 
dengan adanya kehadiaran tempat-tempat seperti ini.  
Dan tidak hanya itu, diskotik hadir sebagai penunjang utama yang rela 
beraktivitas menghabiskan waktu malam dengan kegiatan-kegiatan malam, untuk 
keluar dari situasi yang sulit dan berusaha keluar dari kerumitan hidup, maka 
hadirlah tempat hiburan malam dengan beberapa fasilitas yang dapat menunjang 
kebutuhan masyarakatkota Palopo, seperti adanya tempat bilyiard. Dan tak 
mengherankan Semakin banyak peminat hiburan malam di Palopo semakin 
menjamur pula didirikannyaklub malam yang hingga kini telah berdiri sebanyak 5 
bangunan klub malam yang didirikan di kota Palopo. 
Adapun nama-nama tempat hiburan malam yang ada di kota Palopo yaitu: 





Tempat ini memiliki diameter P x L =  50 m x 30 m, dengan memiliki 2  
tingkat karakteristik yang berbeda, tingkatan pertama Cafe dan Bilyard dan 
tingkatan ke dua Diskotik. 
2. Boulevard Club  
Tempat ini memiliki diameter P x L =  30 m x 20 m hanya memiliki 1 lantai 
dengan karakteristik Cafe dan Diskotik. 
3. Platinum Club 
Tempat ini memiliki diameter P x L =  25 m x 20 m hanya memiliki 1 lantai 
dengan karakteristik Cafe dan Diskotik. 
4. Tongkonan 
Tempat ini memiliki diameter P x L =  15 m x 15 m, hanya memiliki 1 lantai 
dengan karakteristik Cafe dan Karaoke Bersama. 
5. De’ Colours 
Tempat ini memiliki diameter P x L =  20 m x 15 m hanya memiliki 1 lantai 
dengan karakteristik Kedai, Bar dan Restoe (Warung Makan). 
Apabila kita ingin menuju ketempat tersebut maka mula-mula startnya adalah 
dijalan Andi Mangngile lalu menuju ke arah jalan Andi Kambo ambil arah kanan ke 
BTP Bogar, lalu terus kearah pantai Labombo dan disitulah lokasi penelitian penulis 
tetapkan sebagai objek penelitian yang dilakukan. 
Demikian hal itu, remaja di Kota palopo sangat terpengaruh dengan 
modernisasi yang semakin pesat, seiring dengan pembangunan yang terus menerus 





bagi para remaja. Dalam penelitian ini penelitimengamati remaja yang mengunjungi 
klub malam yang menyediakan diskotik di dalamnya, karena seperti yang kita 
ketahui klub malam ini sangat rentan dengan hal-hal yang berbau negatif. Dalam hal 
ini remaja sangat mudah terpengaruh sehingga dapat berdampak tidak baik bagi 
psikologi remaja, tingkah laku dan perilaku keagamaan remaja. 
Remaja pada umumnya tertarik untuk mengunjungi hiburan malam tersebut  
dengan tujuan hanya sekedar ingin tahu, ajakan teman sebaya, tampil ingin 
menonjol, cuci mata dan mencoba menghilangkan rasa bosan dan  stres. Menurut 
hasil wawancara awal yang telah didapat oleh peneliti, pada 8 informan remaja yang 
mengunjungi klub malam dan terlibat dalam kehidupan dunia malam di kota palopo, 
ada beberapa alasan yang melatar belakangi mereka terjun ke dunia malam.  
1. Rasa ingin tahu 
Masa remaja adalah masa dimana seseorang mencari jati dirinya, sehingga 
rasa ingin tahu mereka besar dalam mencoba hal-hal baru yang belum pernah 
mereka alami. 
Informan berinisial “R” mengatakan bahwa: 
“Pertamaka pergi ke klub malam karna na ajakka temanku, penasaranka mau 
lihat bagaimana itu disana karna nabilang teman-teman bagus disana banyak 
hiburan didapat, jadi mauka ikut.”1 
Informan berinisial “S” mengatakan bahwa: 
“awalnya ceritaji kudengar kalau banyak klub malam di palopo, jadi pergi 
tongma kesana liatki. Karna mauka tau’i paskuliatmi, rupanya asik betulmi 
disana, jadi keseringanma kesana.”2 
                                                             






Kesimpulan dari 2 pernyataan diatas menunjukkan bahwa rasa ingin tahu 
yang tinggi yang menjadi alasan remaja sehingga ingin mengetahui lebih dalam 
tentang klub malam yang ada di kota Palopo. Demikian hal itu, remaja pada 
umumnya mengetahuinya berawal dari telinga ke telinga dan pada akhirnya menjadi 
perbincangan yang hangat dikalangan remaja. Dan tidak hanya sampai disitu saja, 
akhirnya remaja tersebut mempunyai keinginan untuk datang kesana dengan adanya 
dorongan dan kemauan untuk memenuhi hasrat keingin tahuannya terhadap sesuatu 
yang ia telah dengar dan dipahami, bahwa gambaran sekilas tentang klub malam itu, 
memiliki beberapa fasilitas yang dapat menunjang kebutuhan para remaja yang 
memang memiliki kesenangan tersendiri dalam mengeksplorasi diri dalam mencapai 
batas keremajaan yang dimiliki oleh remaja.  
Sehingga inilah yang menyebabkan remaja tertarik untuk mendatangi klub 
malam, karena adanya fasilitas yang disediakan didalamnya. Dan banyaknya juga 
iklan-iklan klub malam yang terpampang dan tersebar beberapa ruas jalan dengan 
kalimat-kalimat sindiran yang dapat mengundang dan menggoda serta didukung 
dengan DJ yang didatangkan dari Jawa yang terkenal dengan kepiawaiannya dalam 
meremix and match-kan lagu dengan irama yang asik sehingga dapat menghentak 
dan membuat para tamu menari riang dan begitu ber-enerjik sampai-sampai seluruh 
struktur tubuh serasa ingin bergoyang dengan mengeksploitasi diri dengan totalitas, 
sehingga gambaran seperti inilah yang membuat mereka merasa terdorongdengan 
                                                                                                                                                                            





hal-hal yang menurutnya baruia dengar ataupun yang dilihatnya, karena masa remaja 
merupakan masa pencarian jati diri, sehingga banyak remaja yang tidak 
mengaktualisasikan dirinya dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah dan 
norma yang berlaku. Sehingga terjadi penyimpangan dalam diri remaja itu sendiri, 
melakukan hal-hal yang negatif karena rasa ingin tahu yang besar mereka tak 
mampu membedakan yang benar ataupun yang salah, karena menurut mereka hal-
hal yang baru itu merupakan sesuatu yang menantang untuk dilakukan. 
2. Ajakan Teman Sebaya 
Solidaritas kelompok yang terbentuk di lingkungan remaja di Kelurahan 
Benteng juga tidak dapat dinafikan. Pemahaman yang keliru bahwa mereka 
beranggapan kedewasaan dan dunia anak gaul harus ikut trend zaman. Seperti, 
kebiasaan merokok, minum-minuman beralkohol, dan mengunjungi klub malam 
yang menjadi gaya hidup mereka. Gaya hidup inilah yang mereka terapkan, karena 
beranggapan remaja itu harus gaul dan ikut trend zaman. Padahal, yang namanya 
gaul dan ikut trend, bukan melihat dari sisi negatifnya melainkan dari sisi positif. 
Sebagian remaja di kelurahan benteng, tidak mampu berpikir kreatif, Sehingga 
membawa diri mereka dalam pergaulan yang salah. Ironisnya mereka seakan 
memaksakan pengaruhnya kepada teman sebaya. 
Informan berinisial “W” mengatakan bahwa: 
 “biasanya saya ke klub malam karna na ajakka temanku kesana, dia juga 
yang traktir masuk disana, mumpung gratis jadi ikut-ikut ka banyak temanku 
yang sering ajakka ke klub malam.”3 
                                                             





Informan berinisial “I” mengatakan bahwa: 
“ke klub malamka karena na..ajak-ajakka temanku, karena itu hari paska juga 
lagi stress, pas sampaiku disana bagus tempatnya dan baru pertama kalika 
juga kesana itu hari, baru tidak kupikirmi juga itu masalahku.”4 
 
Kesimpulan dari 2 pernyataan diatas menunjukkan bahwa remaja ke klub 
malam didasari karena adanya ajakan teman sebaya, apalagi mereka dibujuk dengan 
berbagai cara. Misalnya remaja tersebut mengiming-imingi dengan cara traktiran,dan 
sebagainya. Olehkarena itu remaja sangat mudah terpengaruh dengan pergaulan di 
lingkungan sekitarnya. 
3. Ingin tampil menonjol  
Usia remaja di Kelurahan Benteng adalah usia yang di mana sangat rentang 
terhadap pengaruh akulturasi diri sebagai proses pencarian jati diri, sehingga remaja 
biasanya ingin tampil menonjol diantara teman sebayanya.  
Informan berinisial “D” mengatakan bahwa: 
“kalau saya ke klub malam teman-temanku ji ku ikuti supaya terlihat keren 
dan gaulka, karna nabilangi ki ketinggalan jaman kalau tidak pergi ke klub 
malam.”5 
 
Informan berinisial “R” mengatakan bahwa: 
“ke klub malam ka karena mau tong ka eksis sama anak gaul, supaya 
dibilang tong ki gaul ”6 
Kesimpulan dari 2 pernyataan diatas menunjukkan bahwa remaja pada 
umumnya menjadikan hiburan malam sebagai ajang untuk tampil percaya diri dan 
kekinian sebagai ukuran menonjol bagi para remaja tersebut. 
                                                             
4Informan inisial “I” (17 thn), Wawancara, Kelurahan Benteng, 17 juli 2016 
5Informan inisial “D” (16 thn), Wawancara, Kelurahan Benteng, 12 juli 2016 





4. Menghilangkan rasa bosan dan stress 
Mengunjungi klub malam bagi para remaja biasanya di jadikan sebagai 
pelarian dari masalah yang dihadapi karena memberikan perasaan rileks, gembira, 
dan dianggap mampu mengubah suasana hati, dan menghindari rasa sedih. 
Informan berinisial “F” mengatakan bahwa: 
“biasanya ke klub malamka disaat pusing pi kepalaku atau banyak 
masalahku, karna disana banyak hiburan kudapat yang bisa bikinka lupakan 
masalahku, jadi enak mi kembali perasaanku.”7 
 
 
Informan berinisial “A” mengatakan bahwa: 
“pergi ka klub malam karena mau ja senang-senang baru kusuka kalau 
banyak orang, jadi tidak sepi kurasa karena banyak juga fasilitas yang 
disediakan supaya hilangi bosanku apalagi banyak juga masalahku.”8 
 
Kesimpulan dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa remaja biasanya 
memilih untuk ketempat hiburan dengan alasan untuk menghilangkan rasa bosan dan 
stres, dari masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.Karena tempat 





                                                             
7Informan inisial “F” (16 thn), Wawancara, Kelurahan Benteng, 12 juli 2016 





C. Gambaran Dengan Mengunjungi Klub Malam Mempengaruhi Kegiatan 
Ibadah Remaja Di Kelurahan Benteng  Kecamatan Wara’ Timur Di Kota 
Palopo 
Berdasarkan pengamatan peneliti yang melatar belakangi remaja di 
Kelurahan Benteng Kecamatan Wara’ Timur mengunjungi klub malam di kota 
Palopo ditetapkan sebanyak 11 orang. Dan 3 orang pendapat remaja yang tidak 
mengunjungi klub malam untuk memberikan penguatan penelitan dalam pengamatan 
sementara oleh peniliti. Oleh karena itu, peneliti membagi kelompok-kelompok 
remaja yang mengunjungi klub malam yang biasanya masih duduk dibangku sekolah 
tingkat SMP, SMA dan Mahasiswa Pelajar di Kota Palopo. Berikut kutipan 
wawancara yang dikemukakan dari masing-masing informan: 
1. Remaja yang mengunjungi klub malam 
Adapun pandangan remaja yang mengunjungi klub malam dan bagaimana 
pengaruhnya terhadap perilaku keagamaan yaitu: 
Informan pertama berinisial “H” mengatakan bahwa: 
“saya ke klub malam untuk cari hiburan saat banyak masalahku, disana saya 
menikmati musik “DJ” sambil berjoget dan menari-nari, itupun pergika ke 
klub malam tidak diketahui orang tua, karena orang tua tidak mau pusing 
dengan kegiatanku diluar rumah baru jarangka maka juga sembahyang itupun 
kalau pergika hari jum’at”9 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dilapangan peneliti 
menyimpulkan bahwa remaja yang berinisial “H”, bahwa pengaruh klub malam 
                                                             





berpengaruh terhadap perilaku keagamaanya karena ia menyadari bahwa ia tidak lagi 
menjalankan kewajibannya melaksanakan sholat. Seperti yang diungkapkan “H”  
“sejak seringka ke klub malam jadi jarangka sholat itupun kalau pergika kalau hari 
jum’at, baru tidak pernah kudengar apa nabilang orangtuaku”. 
 
Menurut penulis bahwa anak ini memiliki sifat yang kurang terpuji bahkan ia 
sering melawan perintah orang tua dan tidak menuruti apa yag diperintahkan oleh 
orang tuanya, karena anak remaja tersebut susah diatur dan tergolong sebagai anak  
yang termasuk delikuen (Pembangkang/ Nakal) dilingkungan sosialnya maupun 
disekolah, sehingga ini menimbulkan dampak terhadap prestasi yang dihasilkan. 
Demikian juga dalam hal kegiatan ibadah ia sangat malas bahkan hampir tidak 
pernah mengerjakannya, itupun hanya sekali seminggu ia beribadah dan hanya di 
hari jumat selama peneliti mengamati gerak-gerik perilaku yang ada pada diri remaja 
tersebut.  
Informan kedua berinisial “A” mengatakan bahwa:  
“Saya ke klub malam awalnya tidak sering cuman karena ajakan teman saja 
ingin ikut gaul seperti teman-teman yang lain dan akhirnya ketagihan, disana 
saya biasanya hanya duduk melihat lihat, sekedar cari hiburan, ke klub 
malam saya biasanya curi-curi waktu kalau orang tua tidak dirumah atau 
mereka sudah tidur.”10 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dilapangan 
bahwasanya remaja berinisial “A” memberikan ungkapannya bahwa bagaimana 
pengaruhnya mengunjungi klub malam terhadap prilaku keagamaanya, adapun 
kesehariannya diisi dengan bekerja disebuah tempat pencucian mobil, karena ia 
sudah tidak lagi mengenyam pendidikan, ia bahkan sampai berhenti sekolah karena 
                                                             





atas keinginannya sendiri dan ia tidak lagi menjalankan sholat 5 waktu adapun 
unkapannya “A” tersebut : 
“sehari-hariku bekerjaka dipencucian mobil karena berhentika maka sekolah karena 
kemauanku sendiri,karena ada juga pengaruhnya klub malam sama malas maka juga 
belajar apalagi melaksanakan sholat 5 waktu tidak pernah maka”.  
 
Orang tuanya tidak bisa berbuat banyak untuk anaknya, karena anak tersebut 
sangat susah diberikan nasehat atau wejang-wejangan untuk kebaikannya sendiri. 
Maka hal inilah sehingga ia tidak lagi diberikan perhatian terhadap masa depan anak 
tersebut. Akan tetapi di sisi lain anak ini memiliki semangat dan kemauan yang 
tinggi, ketika ada sesuatu yang diinginkan maka ia berusaha untuk mencapainya, 
dengan cara bekerja tanpa meminta uang sepeser pun dari orang tuanya. Dan dilihat 
dari sisi keagamaannya bisa dikatakan sangat minim sekali, karena anak tersebut 
sama sekali tidak pernah menegakkan  shalat lima waktu bahkan shalat jumat pun ia 
lalai, dan ia tidak pernah merasa bersalah dengan kondisinya dengan sekarang ini. 
Dalam pengamatan peneliti memang dikalangan remaja tersebut sangat jarang 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan di masjid. Pada hal hampir semua 
remaja yang menjadi subjek dalam penelitian ini, karakteristik lingkungannya tidak 
jauh dari lingkungan masjid, karena disetiap RT/RW memiliki bangunan masjid 
tersendiri.  
Akan tetapi realitas yang ada justru remaja tersebut sangat memprihatinkan 
dengan keadaan kebutuhan spritualnya. Karena ketidak pedulian terhadap akan hal 
itu sehingga remaja tumbuh dengan keadaan kekosongan jiwa yang labil dan mudah 





Informan ketiga berinisial “U” mengatakan bahwa: 
“saya ke klub malam 3 kali dalam seminggu, alasan saya kesana untuk cari 
hiburan, disana saya biasa menari-nari dan menonton penari wanita, awalnya 
karena ajakan teman tapi lama-kelamaan karena keasyikan jadi hobi sendiri, 
saya ke klub malam tidak diketahui orang tua karena kalau mereka tahu pasti 
melarang.”11 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti di lapangan 
bahwasanya remaja berinisial “U” kesehariannya remaja ini sangat terkenal pendiam 
dan penurut. Dilingkungan rumahnya ia sangat tunduk dan patuh terhadap kedua 
orang tuanya, tapi ketika ia bersama dengan kelompok teman sebayanya ia tampil 
lebih percaya diri dan berhubungan seperti biasanya. Dan penyembab kondisi yang 
ada remaja tersebut hidup dalam pola asuh yang permissif (pola asuh yang 
memberikan kebebasan pada anak sepenuhnya tanpa ada pengawasan dari orang tua) 
dan hal inilah yang menyebabkan remaja pada umumnya dengan mudah mengakses 
tempat-tempat yang memang orang tua tidak dapat memonitoring aktivitas 
kehidupan anaknya, dan tidak hanya itu remaja juga rentang dengan hal-hal diluar 
dari itu, misalnya merokok, minum-minuman keras dan lain-lain. 
Informan keempat berinisial “I” mengatakan bahwa: 
 
 “saya jarang ke klub malam, alasan saya pergi ke klub malam untuk 
melepaskan rasa bosan dan stres, sekedar main billiard sekitaran sejam 
itupun saya kesana karena ajakan teman. Saya pergi ke klub malam tidak 
diketahui orang tua.”12 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dari 4 informan diatas 
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa klub malam sangat mempengaruhi 
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kehidupan keagamaan bagi para remaja. Dimana mereka lebih tertarik 
mengaktualisasikan diri di tempat-tempat yang memberikan fasilitas dan 
kenyamanan terhadap diri sendiri dengan adanya  hiburan  tersebut, dan hal inilah 
yang menyebabkan remaja pada umumnya lalai terhadap realisasi kehidupan 
keagamaan dengan adanya tempat-tempat yang memberikan kesenangan semata. 
2. Remaja yang tidak mengunjungi klub malam 
Adapun pandangan remaja yang tidak mengunjungi klub malam yaitu: 
Informan pertama berinisial “A” mengatakan bahwa: 
“saya tidak kesanaka karna banyak tidak baiknya, banyak anak nakal disana, 
baru itu diklub malam banyak orang mabuk, joget-joget juga disana biasanya 
orang dewasa maupun remaja baru bukanya  tengah malampi”.13 
 
Kesimpulan dari pernyataan diatas berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara peneliti dilapangan, bahwa remaja berinisial “A” mengungkapkan 
pendapatnya tentang adanya klub malam di kota Palopo membawa dampak buruk 
bagi remaja. karena pengunjung yang hadir rata-rata dari kalangan orang dewasa dan 
remaja yang memiliki tempat tinggal  yang berbeda-beda,menurut penulis 
seharusnya orang dewasa tidak memberikan gambaran seperti itu mengenai 
aktualisasi diri ditempat-tempat yang seharusnya remaja tidak dibolehkan masuk dan 
terlibat dalam hiburan malam. 
Informan kedua berinisial “M” mengatakan bahwa: 
 
“tidak baik tempat begitu, baru minum-minum orang biasanya disana. Ada 
juga perempuan biasa menari-nari diatas meja, itupun saya dengar-dengar 
                                                             





dari teman-temanku yang cerita sama saya, yang jelas tidak mauka kesana 
saya”14 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dilapangan, bahwasanya remaja 
berinisial “M” mengungkapkan bahwa adanya klub malam memiliki dampak yang 
sangat buruk bagi remaja,menurut berita yang ia dengar dari cerita temannya bahwa  
kegiatan ataupun aktivitas ang dilakukan diklub malam memberikan gambaran yang 
negatif bagi sebagian besar remaja yang tidak mengunjungi klub malam. 
Informan ketiga berinisial “N” mengatakan bahwa: 
 
“tidak terlalu kutau saya begituan, karena tidak pernahka kesana, karna 
dimarahika pasti sama orang tuaku karna nabilang orang tuaku banyak tidak 
baeknya disana”.15 
Kesimpulan berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti di lapangan, 
dengan remaja yang berinisial “N” diatas mengungkapkan pandangannya mengenai 
tentang adanya klub malam yang kecenderungannya rata-rata hampir sama dari 
pernyataan kedua informan sebelumnya yang memiliki indikator bahwa klub malam 
memiliki dampak buruk menurut apa yang dikatakan oleh orangtuanya. Menurut 
penulis klub malam dapat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis remaja 
baik maupun dari sisi keagamaan yang dimiliki setiap remaja, sehingga diperlukan 
bimbingan dan arahan dari orang tua yang baik dan menempatkan anak dalam 
lingkungan yang baik, dan juga pihak sekolah agar dapat membina akhlak dan moral 
remaja yang lebih baik lagi. Agar tidak ada lagi remaja yang terjerumus kelembah 
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dunia malam dan menjadi pribadi yang memiliki budi pekerti yang luhur sebagai 
generasi penerus bangsa kedepannya. 
D. Pandangan Masyarakat Terhadap Klub Malam Di Kota Palopo 
Berdasarkan pengamatan peneliti mengenai pandangan masyarakat dengan 
melakukan observasi dan wawancara tentang adanya klub malam di kota palopo 
ditetapkan sebanyak 3 orang dari kalangan masyarakat yang menjadi pilihan penulis 
untuk bisa diharapkan mewakili dari sejumlah tokoh masyarakat yang berada di 
Kelurahan Benteng. 
 Diantaranya  adalah tokoh agama, tokoh majelis ta’lim dan tokoh pemuda. 
Berikut kutipan wawancara informan yang mengemukakan pandangannya terhadap 
adanya klub malam di kota Palopo Kelurahan Benteng dari masing-masing 
informan: 
1. Tokoh Agama 
Informan pertama berinisial “M” mengatakan bahwa: 
“Dari segi sosial, klub malam itu merupakan kebutuhan masyarakat modern, 
karena dianggap sebagai tempat hiburan untuk melepaskan penat dari 
kesibukan aktivitas kerja. Sedangkan jika dilihat dari segi agama ini 
merupakan suatu hal yang sudah pasti salah dan tidak sesuai dengan tuntunan 
syariat islam.”16 
 
Kesimpulan pernyataan diatas menunjukkan bahwa dengan adanya klub 
malam dikota Palopo dapat menunjang kebutuhan masyarakat, dan menjadi salah 
satu tempat pilihan terbaik bagi masya 
                                                             





rakyat modern untuk menghibur dirinya dan menjadikannya tempat 
refreshing untuk menghilangkan penat dari kesibukan kerja sehari-harinya, menurut 
penulis klub malam sangat menyalahi aturan dan norma di dalam agama karena 
disana minuman keras dijual dengan bebas ,dan hal ini bisa berdampak negatif bagi 
masyarakat muslim pada umumnya terutama dikalangan remaja karena bisa 
mempengaruhi perilaku keagamaanya semakin menurun karena klub malam bisa 
mengakibatkan remaja tidak lagi menjalankan aktivitas ibadah. 
2. Tokoh Majelis Ta’lim 
Informan kedua berinisial “S” mengatakan bahwa: 
”klub malam tidak baik untuk remaja karena dapat merusak masa depan 
mereka, memang klub malam merupakan daya tarik bagi anak muda masa 
kini karena dapat menghilangkan stresnya disana tapi pengaruh buruknya 
sangat banyak dan dapat merusak citra remaja yang akan datang.”17 
 
Kesimpulan pernyataan diatas menunjukkan bahwa dengan adanya klub 
malam di Kota Palopo memiliki dampak yang buruk karena dapat merusak masa 
depan remaja, dan tidak bisa dipungkiri karena klub malam memiliki daya tarik 
tersendiri bagi remaja yang dijadikan sebagai tempat penghilang stres dan hiburan 
semata dan hal ini bisa mengakibatkan tingkat daya belajar remaja semakin menurun 
sehingga prestasi sekolah bisa terpengaruh. 
3. Tokoh Pemuda 
Informan ketiga berinisial “F” mengatakan bahwa: 
“kalau menurut saya, tergantung cara mereka masing-masing memandang 
adanya klub malam yang didirikan disini (kota Palopo), karena bagi orang 
                                                             





yang lebih banyak membutuhkan aktivitas malam pasti tidak jauh dari 
tempat-tempat seperti itu, contohnya warkop rame biasa dikunjungi orang, 
apa lagi kalau klub malamji jelasmi ia banyak yang kunjungi karena orang 
biasanya cari hiburan, lain lagi kalau yang minum-minum karna tidak 
selamanya orang juga kesana minum-minum, tapi kalau saya biasanya kesana 
itupun sekali saya pernah kesana gara-gara diajakja sama teman main 
biliyard.”18 
 
Kesimpulan pernyataan diatas menunjukkan bahwa dengan adanya klub 
malam dikota palopo, tidak selamanya memberikan gambaran seperti apa yang 
dipahami oleh masyarakat pada umumnya, karena banyak juga diantara kalangan 
remaja ataupun orang dewasa untuk sekedar mencari hiburan atau mengisi waktu 
luang. Karena diklub malam menyediakan  fasilitas dan hiburan yang dibutuhkan 
bagi pengunjung untuk menghilangkan rasa penat dari kesibukan aktifitas 
kesehariannya diwaktu pagi hingga petang sehingga mencari hiburan dimalam hari 
                                                             








Berdasarkan dari kesimpulan perumusan masalah yang menjdi indicator dari 
permasalahan tersebut yaitu: 
1. Latar belakang remaja mengunjungi klub malam adalah sekedar 
pemenuhan rasa ingintahu, adanya tekanan kelompok sebaya, ingin 
menonjol dan menghilangkan rasa bosan dan stres. 
2. Dengan mengunjungi klub malam mempengaruhi kegiatan  ibadah remaja 
yang  mengakibatkan  kurangnya aktualisasi nilai keagamamaan di dalam 
kehidupan sehari-hari remaja, seperti halnya dengan menegakkan shalat 
lima waktu, mereka sama sekali tidak mempedulikannya dan lebih tertarik 
mencurahkan kehidupannya di tempat-tempat hiburan malam  yang 
memberikan fasilitas dan rasa nyaman bagi mereka yang suka kehidupan 
malam.  
3. Pandangan  tokoh masyarakat yang berdasarkan pada tokoh agama, tokoh 
majelis ta’lim, dan tokoh pemuda mengenai adanya klub malam di Kota 
Palopo membawa dampak buruk bagi masyarakat. Terutama pengaruhnya 
bagi remaja, karena berakibat fatal bagi perkembangan psikologis maupun 
masa depan remaja, selain dari itu, klub malam juga menyalahi aturan atau 




dengan rana sosial maka klub malam merupakan kebutuhan bagi 
masyarakat modern yang dapat menunjang aktivitas masyarakat yang 
menghabiskan waktu luangnya hanya dengan bekerja. Sehingga tidak 
jarang pilihan untuk menghilangkan rasa penat atau kesibukan yang 
dilakukan dengan mendatangi klub malam.  
B. Saran 
Saran yang dikemukakan berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 
penelitian tentang  Pengaruh Klub Malam  terhadap Kehidpan Keagamaan Remaja 
(Studi Kasus Remaja di Kelurahan Benteng Kecamatan Wara’ Timur Kota Palopo) 
adalahsebagaiberikut 
1. Pemerintah seharusnya ikut andil dalam menangani permasalahan yang 
dihdapi,khususnya para remaja yang sering mengunjungi klub malam, 
yang dimana memberikan penyuluhan dan pengarahan terhadap perilaku 
remaja yang menyimpang dengan adanya hiburan malam di kota Palopo. 
2. Masa remaja adalah masa di mana mereka mencari identitasdiri, karena 
itulah, orang tua harus berperan aktif dalam hal menerapkan polaasuhan 
yang baik bagi para remaja, dan bias memahami psikologis remaja 
supaya remaja bias terarah dengan baik. 
3. Sebaiknya bagi orang tua yang memiliki anak remaja supaya memberi 
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DAFTAR NAMA INFORMAN 
  
No Nama Informan Umur Status 
1 Rahmat 15 tahun SMP 
2 Warman 19 tahun Putus Sekolah 
3 Dhani 16 tahun SMA 
4 Feri 16 tahun SMA 
5 Herman 17 tahun SMA 
6 Ashal 19 tahun Tamat SMA 
7 Ucok 18 tahun Putus Sekolah 
8 Iqbal 21 tahun Mahasiswa 
9 Ardi 13 tahun SMP 
10 Nadia 16 tahun SMA 
11 Magfira 14 tahun SMP 
12 Sulaiman 20 tahun SMA 
13 Ismail 17 tahun Tidak Sekolah 
14 Rahim 21 Tahun Tidak tamat SMA 
15 Andi 16 tahun SMP 
16 Drs. Muh. awaluddin 57 tahun Tokoh Agama (Pegawai Depag) 
17 Siti Salma 44 tahun Tokoh Majelis ta’lim 









A. Wawancara dengan Informan yang mengunjungi Klub malam. 
1. Apakah alasan anda ke Klub Malam ? 
2. Apakah Manfaat yang anda dapatkan di klub malam ? 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap klub malam ? 
4. Seberapa seringkah anda mengunjungi klub malam ? 
5. Apa saja yang anda lakukan di klub malam ? 
6. Apakah anda ke klub malam diketahui orang tua anda ? 
B. Wawancara dengan Informan yang tidak mengunjungi ke klub malam 
1. Bagaimana pandangan anda terhadap klub malam ? 
2. Apakah alasan anda tidak mengunjungi klub malam ? 
C. Wawancara dengan Informan Tokoh masyarakat. 
1. Bagaimana pandangan anda terhadap klub malam ? 
2. Bagaimana pandangan anda terhadap Remaja pengunjung klub malam ? 
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